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ABSTRAK

Nisa’, Khoirun, 2010,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur'an padaswa Kelas X di SMAN
1 Malang Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl)uRas Tarbiyah,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahi Malang, Dosen
Pembimbing: H. Mohammad Asrori, M.Ag.

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan siswa tidaldelalu lancar seperti
apa yang diharapkan. Kadang-kadang mereka mengkésulitan atau hambatan
dalam kegiatan belajar dalam hal ini kesulitan maerabAl-Qur'an. Tapi tidak
semua siswa yang mengalami kesulitan belajar. Barbasulitan yang dihadapi
siswa adalah masih banyak ditemui kesalahan sisleandmembaca Al-Qur’an,
misalnya ada beberapa siswa yang masih terbatadaddan membaca, belum
mampu mempraktikkan bacaan mad dengan benar yakadang bacaan mad
tidak dibaca panjang dan yang seharusnya pendekhnditbaca panjang. Siswa
juga masih banyak melakukan kesalahan dalam halbaerhukum bacaan yang
dibaca dengung dan yang tidak dibaca dengung gabdbkan siswa tersebut
tidak menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islameiee lebih senang dengan
pelajaran umum seperti Saintek. Sedangkan padaateamnnya porsi jam
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kurikulumrigQdlum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ini hanya 2 jam perminggu. Oleleka itu peneliti ingin
mencoba mengungkap bagaimana upaya Guru PAIl dalangatasi kesulitan
belajar membaca Al-Qur'an pada siswa kelas X di SN&geri 1 Malang

Melihat fenomena di atas, maka peneliti tertankuld meneliti keberadaan
sekolah tersebut yaitu di SMA Negeri 1 Malang. Adagujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan upaya Guru PAI dalam mesig&issulitan belajar
membaca Al-Qur'an pada siswa kelas X di SMA NedeMalang dengan segala
faktor pendukung dan penghambatnya.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penaénggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dari data yang dgilkan melalui metode observasi,
interview dan dokumenter.

Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian atlal®Jpaya Guru PAI
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qusiawa kelas X di SMA
Negeri 1 Malang: Memilih metode pembelajaran setgpat, penggunaan media
yang bervariasi, berusaha dengan lebih telatenmdat@mahamkan siswa agar
bisa diminimalkan dan selalu berusaha menjelaskarbkli siswa yang kesulitan
membaca Al-Qur'an, seringnya guru memberikan tugg@@kurikuler (PR),
memberikan peringatan kepada siswa, serta selalmberékan motivasi bagi
siswa yang mengalami kesulitan.

Saran-saran dalam penelitian ini bagi guru PAI @ldaudah semestinya
seorang guru yang mengajar Al-Qur'an harus profediolalam bidangnya dan
sudah menunjukkan hasil yang baik.

Kata Kunci: Guru PAI, Kesulitan Belajar Siswa Memloa Al-Qur’an



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah firman Allah yang berfungsi sebagakjizat (bukti
kebenaran atas kenabian Muhammad) yang diturunkapada Nabi
Muhammad yang tertulis di dalam mushaf-mushaf, ydiriggayatkan dengan
jalan mutawatir, dan yang membacanya dipandanbdxat?

Untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kebairabidup baik
di dunia maupun di akhirat melalui Al-Qur'an, madetiap umat Islam harus
berusaha belajar, mengenal, membaca dan mempeyaiari

Al-Quran diturunkan Allah kepada manusia untuk adié@ dan
diamalkan. la telah terbukti menjadi pelita aguadath memimpin manusia
mengarungi perjalanan hidupnya. Tanpa membaca nsarigak akan
mengerti akan isinya dan tanpa mengamalkannya rizgatidak akan dapat
merasakan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allandal-Qur'an?

Di era globalisasi ini, banyak sekali pergeserdai dialam kehidupan
masyarakat dikarenakan para generasi kita masyakarang belum mampu
untuk membaca Al-Qur'an secara baik apalagi memathenOleh karena
itu, sebagai orang tua harus mengusahakan sedimgkimuuntuk mendidik

dan membiasakan membaca Al-Qur’an.

2 Masfuk Zuhdi,Pengantar Ulumul Quran(Surabaya: Karya Abditama, 1997),
hi;m. 1

®Ibid., him. 2

4 Muhammad ThalibFungsi dan Fadhillah Membaca Al-Qur'gSurakarta: Kaffah
Media, 2005), him. 11



Dengan membaca Al-Quran atau mendengarkan bac&&uran
dengan hikmah serta meresapinya isinya niscayarakaalapat petunjuk dari
Allah SWT, serta dapat menenangkan hati. ltulahgydimamakan Rahmat
dari Allah SWT?

Al-Qur'an tidak hanya sebagai kitab suci, tetapi s$akaligus
merupakan pedoman hidup, sumber ketenangan jiwa dengan membaca
Al-Qur'an dan mengetahui isinya dapat diharapkaanaknendapat Rahmat
dari Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra’ Bt

28 -

P [ - y/ o oavss - 2 _ EE™) .
(29 LS Y] el 2050 N5 (e 5dd 3805 Tl 5 U 0125301 50 U5

Artinya: Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjaehawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran fidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kan@s. Al-
Isra’: 82)°

Dalam kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas Al-Qur'an
karena Al-Quran yang sangat lengkap dan sempusitgya itu diyakini
sebagai petunjuk yang sekaligus menjadi pedomanphidalam urusan
duniawi dan ukhrawi sehingga tidaklah mengheranken kaum muslimin
selalu kembali kepada Al-Qur’an setiap menghadapinasalahan kehidupan.

Di samping itu Al-Qur’an juga berfungsi sebagai d@majaran Islam,
serta sebagai dasar petunjuk di dalam berfikirbier dan beramal sebagai

kholifah di muka bumi. Untuk dapat memahami fungbkiQur'an tersebut,

® Ibid., him. 12
® Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit.,him. 290



maka setiap manusia yang beriman harus berusalgamemengenal,
membaca dengan fasih dan benar sesuai dengan atearbaca (ilmu
tajwidnya), makharijul huruf, dan mempelajari bajiang tersurat maupun
yang terkandung di dalamnya (tersirat), menghayatserta mengamalkan isi
kandungan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana janji Allah dalam Al-Qur'an surat Alfgar pada ayat

22 yang berbunyi:
=4 <4 2 TR i e LA
() 538 e Ued S Dlesall U5 33l

Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan AaQuntuk pelajaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajat@s. Al-Qomar}f

Ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa wajikumnya bagi
setiap muslim yang beriman kepada Allah dan Kitéébkya untuk
mempelajari isi kandungan dengan baik dan benar.

Namun demikian, dewasa ini banyak sekali di tengasyarakat
generasi muda Islam yang belum mampu atau bahkaryamh sama sekali
tidak dapat membaca Al-Quran padahal bacaan AlgQutermasuk juga
bacaan dalam sholat.

Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adadain-akhir ini
dirasakan kecintaan membaca Al-Qur'an di kalangaatuslam sendiri agak
semakin menurun. Bahkan sudah jarang sekali teademgang orang

membaca Al-Qur'an di rumah-rumah orang Islam, patlahereka tahu

" Abu Yahya As- SyilasyabiCara Mudah Membaca Al-Qur'an Sesuai Kaidah
Tajwid (Yogyakarta: Daar Ibn Hazm, 2007), him 12
8 Al-Quran dan Terjemahnyap. cit.,him. 529.



membaca Al-Qur'an merupakan ibadah yang mempernoddiala dari Allah
SWT. Jika umat Islam sudah merasa tidak pentingkumembaca Al-Qur’an,
maka siapakah yang akan mau membaca Al-Qur’an Kalkan orang Islam
itu sendiri?

Dapat diketahui bahwa setiap muslim mempunyai tanggawab dan
berkewajiban untuk mengajarkan dan mengamalkan Wkla@ sebagai
petunjuk dan pedoman hidup seluruh umat manusig waa di dunia ini.
Apalagi dalam menghadapi tantangan zaman di abademodengan
perkembangan dinamika ilmu pengetahuan dan tekngéom semakin pesat
seperti sekarang ini. Masyarakat muslim, secarasuiworang tua, ulama
terutama guru di sekolah perlu khawatir dan prhadrhadap anak-anak
sebagai generasi penerus terhadap maju pesatnyeKIgang berdampak
pada terjadinya pergeseran budaya hingga berpdngzada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran Al-Quran, manusia di zamaincenderung lebih
menekankan ilmu umum yang condong pada kepentingama dan
melupakan ilmu keagamaan sebagai tujuan di akkélak. Ketidakpedulian
manusia dalam belajar Al-Qur'an akan mengakibatkgadinya peningkatan
buta huruf Al-Quran yang pada akhirnya Al-Qur'arang merupakan
Kalamullah tidak lagi di baca ataupun dipahami agafliamalkart’

Membaca Al-Quran dengan fasih dan benar, mengakan
kandungan ayat yang dibacanya apalagi mau menganmg&, niscaya akan

mendapat suatu kemuliaan dari Allah SWT, bahkaa pirlu dilagukan

° Abu Yahya As- Syilasyabgp, cit.,him. 13
1 Muhammad Thalibop. cit.,, him. 14



dengan suara yang merdu, sebab itu termasuk SuRaatl. Sabda Nabi

SAW:

s @ -
E R TP

A PP IR SRS SR Sy e P P FAN

(W@%ﬂﬁ%?‘ﬂgﬁ%}@‘%gﬁos\uiu;:u/

Artinya: Dari Abu Hurairah r. a berkata: saya telah mendendasulullah
SAW bersabda: Allah SWT tiada senang mendengasgoyang
sedang melakukan bacaan Al-Quran dengan suara \kergs dan
merdu (HR Shahih Muslinty.

Berdasarkan keterangan hadits tersebut dapat dertenigahwa
membaca Al-Quran dengan suara merdu akan mendapdtahan pahala
dari Allah. Suara merdu tidak hanya dipakai untudnganyikan lagu saja,
melainkan sebaiknya digunakan untuk membaca Al#&urdan juga
mengetahui isi kandungannya. Nilai-nilai agama htelaulai luntur dan
ditinggalkan sama sekali. Budaya membaca Al-Qurthnrumah-rumah
setelah sholat fardhu sudah jarang didengarkan. Bdean Al-Qur'an telah
digantikan dengan bacaan-bacaan atau media-mefdianmasi lain seperti:
koran atau surat kabar, majalah, televisi dll. beparah lagi menurunnya
kemampuan orang-orang muslim dalam membaca Al-Quiéngan baik dan

benar.

™ Muslim, Abu Husain Ibnu, Al-Qur'an Hajjaj Ibnu Miim Al-Quran Qusyairi,
Jilid I, Shahih Muslirrhim. 987



Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru tmgzenting
demi kelangsungan proses belajar mengajar yang IRkam pengertian
upaya atau usaha mempunyai arti yang sama yaitiaikhntuk mencapai
sesuatu yang hendak di capai. Sedangkan pengegdianitu sendiri adalah
pendidik profesional, karena ia telah merelakanngir menerima dan
memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang reghga menjadi
tanggungjawab orang tda.

Pada saat ini tidaklah asing lagi apabila mendepgeax pendidik yang
menyatakan keluhan-keluhan tentang pengajaran mR#&r dalam hal
membaca Al-Qur'an khususnya di sekolah. Salah ssgitolah tersebut adalah
SMAN 1 Malang, hal itu disebabkan banyak faktotwyai
1. Tidak semua siswanya itu berasal dari Madrasatdlytah dan Madrasah

Tsanawiyah?
2. Dari segi pemahaman materi berbeda antara sisvgasan dan lainny4.
3. Tidak semua siswa lancar dalam membaca dan meawydicayat Al-
Quran?®
4. Siswa menganggap mata pelajaran PAI adalah momalg ysaling

menyulitkan untuk dipelajari atau untuk menerimanyan tidak semua

12 7akiah Daradjatimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 39

13 Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Mitreka Satata Mglan

4 Wawancara dengan ibu Mukarromah, Guru PAl SMAN alavig, tanggal 18
Maret 2010

'S Wawancara dengan ibu Mukarromah, Guru PAl SMAN alavig, tanggal 18
Maret 2010



siswa menyukai mata pelajaran PAI khususnya memB&aGaran serta
kurang sebuah motivasi belajar sis\a.

Juga dalam hal ini adanya sebuah pendorong agkkgananya
tujuan tersebut yaitu dengan adanya sarana darmargnas yang lengkap
disamping itu juga kita memerlukan tenaga pengggrg profesional di
bidangnya.

Persoalan yang sekarang terjadi adalah di SMA Ndgmalang, di
sekolah tersebut merupakan sebuah lembaga ynagrgeéan pada tiap
siswanya untuk bisa membaca Al-Qur'an dan menjaalianpelajaran yang
wajib ditempuh oleh siswa SMA Negeri 1 Malang. Dalperjalanannya
ternyata pembelajaran membaca Al-Qur'an menghagepnasalahan yang
tidak sedikit. Di antara permasalahan yang dihadsgalah input siswa
beragam (ada yang non muslim), jumlah jam pelajéabokasi waktu), guru,
dan metode pembelajaran membaca Al-Quran yangt@sbMengenai input
siswa yang beragam tersebut, bahwasanya ada siswasydah lancar dalam
membaca Al-Quran, ada yang belum lancar, dan ad® ybuta terhadap
huruf Al-Qur'an. Heterogenitas siswa ini menjadi saah ketika mereka
berkumpul dalam satu kel&5.

Masalah lain yang dihadapi guru PAIl adalah bagaamaenentukan
metode dan pendekatan yang tepat sehingga para siampu meraih target

yang dicanangkan pihak kurikulum. Padahal Pendidikgama Islam pada

8 Wawancara dengan bapak Junaidi, Guru PAI SMAN laMz tanggal 18 Maret
2010

' Wwawancara dengan bapak Sulthoni, kepala sekolahNsMMalang, tanggal 18
Maret 2010



Sekolah Umum dilihat dari segi alokasi jam pelajasetiap mingggunya
hanya mendapatkan porsi 2 jam pelajaran. Alokaktwa?®

Sebagaimana dalam skripsi yang ditulis oleh Firmaaddun 2007
dengan judul Metode kontemporer dalam pembelajardihQur'an
menyatakan bahwa Kemampuan dan keterampilan menfi@ar’'an para
siswa sekolah tingkat menengah lanjutan, diperdielak semata-mata
didasarkan atas proses hasil belajar di sekolahdipimelainkan ada sejumlah
media lain yang turut membantu kemampuan dan kefglan tersebut.
Faktor lingkungan keluarga sendiri amat membantl ihia Siswa yang
memiliki kemampuan dan keterampilan membaca Al-Qurdengan baik
ternyata mereka telah mulai belajar membaca Al-§upada Sekolah Dasar,
bahkan pada usia Taman Kanak-kanak. Dalam kontgkerang tua anak
amat berperan karena mereka telah sejak dini mainkgn putra puterinya
untuk belajar mengenal huruf dan mengajarinya memB&Qur'an.*®

Dalam rangka mengatasi kesulitan belajar membaeQui&lan pada
siswa kelas X, diperlukan upaya-upaya guru PAI karsiswa pada tingkat
sekolah menengah atas masih sangat perlu sekdlifgaen dalam hal baca
Al-Qur'an. Dalam skripsi Zulfa Rosyidah berjudul &@ guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an padakadidik di SDN
Sidorejo Blitar yang ditekankan di sini adalah kempaan guru dalam

membaca Al-Qur'an menyatakan Seorang guru agamentdit untuk bisa

'8 Harun Maidir, dkk.Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Siswa SNFekarta
DEPAG badan Litbang dan Puslitba2§07), him. 10

9 Firmandi 2007 Implementasi Metode Kontemporer dalam Pembelajafdn
Qur'an. Skripsi PAI Fakultas Tarbiyah UIN Malang.



menyampaikan semua materi pendidikan agama. Dan kddeingan di
lingkungan keluarga sikap orang tua menganggap dabewndidikan anak
hanya menjadi tanggungjawab guru di sekolah damangimemperhatikan
perkembangan pendidikan anak baik di sekolah madplimgkungar?®
Diantara hal yang kurang memuaskan adalah masiyaakagitemui
kesalahan siswa dalam membaca Al-Quran, misalria lzeberapa siswa
yang masih kurang lancar tajwidnya seperti terbata- dalam membaca ayat
Al-Qur'an, belum mampu mempraktikkan bacaan mad gden benar
yaituterkadang bacaan mad tidak dibaca panjanyaiag seharusnya pendek
malah dibaca panjang. Siswa juga masih banyak miedekkesalahan dalam
membaca hukum bacaan yang dibaca dengung danigiakgltbaca dengung.
Dalam membaca makharijul hurufnya siswa masih bdbisa membedakan
antara,« -& dan 32 | disamping itu juga mereka masih belum bisa
melagukan dan melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an dermganar dan menarik.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakemelitian yang
berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi
kesulitan Belajar Membaca Al-Quran Pada Siswa kedls X di SMA

Negeri 1 Malang.”

20 Zulfa Rosyidah, 200&)paya guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur'an pada anak didik di SDN SidorejotBti.Skripsi PAl Fakultas Tarbiyah UIN
Malang



B. Rumusan Masalah
Dari rangkaian latar belakang tersebut, Penelithan& beberapa
masalah yaitu:
1. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulid@jar membaca
Al-Qur’an pada siswa kelas X di SMAN 1 Malang?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya &dtu dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur'an psidava kelas X di

SMAN 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, penelit@rmempunyai
tujuan:
1. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam mengatasulites belajar
membaca Al-Qur'an pada siswa kelas X di SMAN 1 Mgla
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambayaumuru PAI
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Quuada siswa kelas

X di SMAN 1 Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pEngal
penulis dalam bidang pendidikan di masa depannyaudnya Menambah

wawasan keilmuan pendidikan Al-Qur’an.



2. Bagi Lembaga yang diteliti
Dapat memberi masukan bagi penyelenggara lembaga
pendidikan/sekolah, guru-guru PAI pada SMA dan pgamhikebijakan
dalam penyusunan kurikulum PAI dan pelaksanaarakagiAl-Qur'an.
3. Bagi Masyarakat
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini digwaraksebagai
khasanah ilmu pengetahuan untuk bahan penelitiain lenjut, khususnya
spesifikasi ke Al-Qurannya dan tentunya akan meikbe inspirasi dan
alternatif untuk mencari cara terbaik dalam propesnbelajaran Al-

Quran.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Sebagaimana deskripsi yang telah diuraikan padaarmatatar
belakang maka peneliti menilai bahwa kegiatan @l ini berkenaan
dengan upaya guru PAIl dalam mengatasi kesulitapjadremembaca Al-
Qur'an pada siswa kelas X di SMAN 1 Malang seattdr yang mendukung
dan penghambat upaya guru PAI dalam mengatasiiteasbelajar membaca

Al-Qur’'an pada siswa kelas X di SMAN 1 Malang.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini dibagijade 6 bab
yang merupakan satuan yang saling mendukung deaittantara satu dengan

yang lainnya.



Bab |

Bab Il

Bab Il :

Bab IV

: Pendahuluan

Bab ini di dalamnya memuat latar belakang masalamusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiaangulingkup
penelitian, studi terdahulu, metodologi penelitédan sistematika

pembahasan.

. Kajian Pustaka

Merupakan pembahasan yang meliputi tentang PeasbahHasil
Penelitian
B. Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajambaa
Al-Qur'an pada siswa kelas X di SMAN 1
C. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru PAindal
mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Quran psidwa
kelas X di SMAN 1 Malang
Metodologi Penelitian
Bab ini merupakan bab yang mendeskripsikan mepeaelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Di dalamnyaturat-turut
dideskripsikan metode dan jenis penelitian, kelsadipeneliti,
lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumputkta dan
tahap-tahap penelitian..
: Paparan Hasil Penelitian
Merupakan bab yang memaparkan data dari pemelitia yang

meliputi gambaran umum SMA dan keadaan yang ada di



Bab V

Bab VI

dalamnya baik berupa sarana prasarana dan pros#selagaran

yang ada di dalamnya.

: Pembahasan Hasil Penelitian

Merupakan pembahasan dari realita-realita yangasarétan hasil

penelitian yang dilakukan.

: Penutup

Pada bab ini penulis menarik kesimpulan dari kesban
pembahasan dalam subbab kesimpulan, dilanjutkangaten

pemberian saran-saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Tentang Guru PAI
1. Pengertian Guru dalam Pendidikan Islam

Pendidik agama berarti gambaran yang jelas mengeladinilai
(perilaku) kependidikan yang ditampilkan oleh gpandidik Agama
Islam dari berbagai pengalamannya selama menjalanigas atau
profesinya sebagai pendidik/guru agama. Sebenaragama Islam
mengajarkan bahwa setiap umat Islam wajib mendakavahdan
mendidikkan ajaran agama Islam kepada yang lain

Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang “siapali gu.
Istilah guru terdapat dalam berbagai pendapat,aemalain Kasiram
mengemukakan “ Guru diambil dari pepatah Jawa Veatg guru itu
diperpanjang dari katéGu” digugu yaitu dipercaya, dianut, dipegang
kata-katanya,'Ru” ditiru artinya dicontoh, diteladani, ditiru, disglani
segala tingkah lakuny&™,

Memperhatikan arti di atas, maka guru sebagai péndi
mempunyai fungsi dan posisi untuk suri tauladaik dari segi perkataan
maupun perbuatan.

Dalam Undang-undang R.I No. 14 tahun 2005 tentamg Bab 1
Pasal 1 dijelaskan, bahwa guru adalah pendidikepiohal dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkeshatih, menilai,

%1 Kasiram Kapita Selekta PendidikahAIN Malang: Biro lImiyah, 1999), him. 119



dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asgk dini di jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengali®

Dan di dalam hadits Nabi juga disebutkan:
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Artinya:  Amir Basyri lbn Mundata, Ali Ibn Ya'Qub Ibn lbrahim

mengeluarkan dari Qotadah dari Hasan dari Abi Hucdi
berkata “Sampaikanlah ajaran darikwalaupun sekedar satu
ayat.” (H. R Bukharif?

Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami balapamin dapat
menjadi pendidik agama Islam, asalkan dia memildéngetahuan
(kemampuan) lebih; mampu mengimplikasikan nilaievah dalam
pengetahuan itu, yakni sebagai penganut agamapgaungdicontoh dalam
agama yang diajarkan, dan bersedia menularkan f@ng: agama serta
nilainya kepada orang lain.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlikahlian
khusus sebagai seorang guru dalam mendidik analkk, dightuk
mengetahui tentang siapa guru itu maka dalam hapenu mengkaji
tentang arti guru yang dikemukakan oleh para pdkarahli pendidikan

diantaranya:

2 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang GuruRiasesn(Jakarta: Sinar
Grafika, 2006), him. 2

% Imam Bukhari, Ringkasan Hadits Shahih Bukharduz V terj., Albani, M.
Nashiruddin (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), 400



1. Menurut Zakiah Darajat mengartikan bahwa guru ddadandidik
profesional, karenanyaia telah merelakan dirinyan daenerima
sebagian tanggung jawab yang terpikul dipundak perag tug?

2. Menurut Athiyah Al-Abrasy guru adala®piritual Fatheratau bapak
rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikategan ilmu jiwa
dengan ilmu, pendidik akhlak yang membenarkannyaakam
menghormati guru merupakan penghormatan terhadaparak kita,
dengan guru itu ia hidup dan berkembang sekiraeyiaps guru itu
menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Dari pemahaman tentang pengertian atai definisu,goraka dapat
ditarik kesimpulan bahwa guru secara garis besslahduatu aktivitas
dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar danakuklan
Transfer Knowledg&epada anak didik sesuai dengan kemampuan dan
keprofesionalan yang dimiliki sehingga mencapaiuatks yang
diinginkan au hendak dicapai.

Menurut tokoh yang tidak asing lagi bagi bangsaohesia, yaitu

Ki Hajar Dewantara mengatakan, guru adalah oramgg yaendidik

maksudnya menuntun segala kekuatan kodrat yangpada anak agar

mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masydeglat mencapai

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingdifiya.

24 7akiah Darajatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 31

% Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan IslarJakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 137

%6 M. Sukardjo,Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasitfyakarta: Rajawali
Pers, 2009), him. 10



Selanjutnya Jauhari Muhtar juga menyebutkan balguau‘adalah
merupakan orang kedua yang harus dihormati dan lidikam setelah
orang tua dalam mendidik anak-anak atau pesertl kiadika berada di
lembaga pendidikarf”

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang gumdidik biasa
disebut sebagaustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan
muaddib™

Kata ustadzbiasa digunakan untuk memanggil seorang profesor.
Ini mengandung makna bahwa seorang guru ditunttukukomitmen
terhadap profesionalisme terhadap tugasnya. Sespomdikatakan
profesional, bilamana pada dirinya melekat sikadildgif yang tinggi
terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutseprdan hasil kerja,
serta sikapcontinuous improvemenyakni selalu berusaha memperbaiki
dan memperbaharui model-model atau cara kerjangaiasedengan
tuntutan zamannya yang dilandasi oleh kesadaram tyaggi bahwa tugas
mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penang gkan hidup pada
zamannya di masa depah.

Kata muallim berasal dari katdilm yang berarti menangkap
hakikat sesuatu. Dalam setiap ilm terkandung dimeasitis dan dimensi
amaliah. Ini mengandung makna bahwa guru dituntutulku mampu

menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, dandaha membangkitkan

" Heri Jauhari Muhtarfigih Pendidikan(Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2005),
him. 150.

28 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAl(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 44

29 |bid..



peserta didik untuk mengamalkannya. Allah menglRasulnya antara
lain agar beliau mengajarkdta’lim) kandungan al-kitab dan al-hikmah,
yakni kebijaksanaan dan kemahiran melaksanakayahal mendatangkan
manfaat dan menampik madhatatni mengandung makna seorang guru
dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmwptahuan dan al-
hikmah atau kebijakan dan kemahiran dan melaksanakeu
pengetahuan itu dalam kehidupannya yang bisa memglkdn manfaat
dan berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi anatih

Katamurabbiyberasal dari kaat das&abh Dilihat dari pengertian
ini, maka tugas guru adalah mendidik dan menyiapgeserta didik agar
mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihasil kreasinya
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinyasyasakat dan alam
sekitarnya

Kata mursyid biasa digunakan untuk guru dalam Tharigah
(Tasawuf). Seorang mursyid (guru) berusaha meraanggenghayatan
akhlak dan/atau kepribadiannya kepada pesertanyidjlbaik yang berupa
etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasyayay serba Lillahi
Ta'ala (karena mengahrapkan ridho Allah semata).

Kata mudarris berasal dari katdarasa — yadrusu — darsan — wa
durusan wa dirasatgn yang berarti : terhapus, hilang bekasnya,
menghapus menjadikan usang, melatih, mempelajailihaD dari

pengertian ini, maka tugas guru adalah berusahacem#gskan peserta

%0 1pbid., him. 46
31 bid., him. 47



didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau membasakebodohan
mereka, serta melatih keterampilan mereka sesugiatiebakat, minat dan
kemampuanny#

Sedangkan katanu’addib berasal dari katadaly yang berarti
moral, etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasdnudiayaan) lahir dan
batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasal kiaia dasar adab,
sehingga guru adalah orng yang beradab sekaligusilikieperan dan
fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitassa depart

Kata berikutnya yang berkaitan dengan guru addlahal-Albab.
Kata ini dalam Al-Qur’an disebut sebanyak dua pudatu kali dan selalu
dihubungkan atau didahului oleh penyebutan berbkegiasaan Tuhan
seperti memberikan wahyu kepada Nabi, memberi kkepada Bani
Israel, menjelaskan keesaan Tuhan, perintah megkaon secara
mendalam terhadap ayat-ayat Allah, Qishah dan geaomaan, pergantian
siang dan malam yang semuanya agar diambil hikmadhan
perbandingan renungan dan rahmat oleh orang-oramy ymemiliki
pengetahuan dan akal pikiran yang séh&ebagaimana dalam surat Al-
Bagarah ayat 269 yang berbunyi:

T
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*21pid., him. 48

%3 Ibid, him. 49

% Abuddin Nata,Perspektif tentang Pola hubungan guru-muridakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 45



Artinya: “Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yangmdal
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa y#ehdndaki-
Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, iadvebenar
Telah dianugerahi karunia yang banyak. dan Hanyangrorang
yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (daman
Allah”. (Qs. al-Baqarah: 26%)

Dengan demikian katdlul al-Baab mengacu kepada seseorang
yang mampu menangkap pesan-pesan llahiyah, hikpetunjuk dan
rahmat Tuhan yang terkandung dalam berbagai cipadaum kebijakan-
kebijakan Tuhan.

Dari ayat-ayat Al-Quran dan penjelasannya, tampakwa Al-
Quran mengisyaratkan perlunya pendidik yang piofed dan bukan
pendidik non-profesional atau pendidik asal-asaamru yang demikian
itulah yang patuh dihormati, dibina, dikembangkaman dsemakin
diperbanyak jumlahny®.

Dengan demikian pada dasarnya guru bukanlah sekealag yang
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan matemgp&huan tertentu,
akan tetapi guru adalah orang yang harus ikut dtif berjiwa bebas serta
kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didikmtuk menjadi
anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Dalanerfiangni tampak
bahwa ketika menjelaskan pengertian guru atau géngelalu dikaitkan
dengan bidang tugas atau pekerjaan yang harus ukidakya. Ini
menunjukkan bahwa pada akhirnya seorang guru/pé&ndigrupakan

profesi atau keahlian tertentu yang melekat padasang yang tugasnya

% Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit.,him. 45.
%Abuddin Natapp. cit, him. 49.



berkaitan dengan pendidikan serta menanamkan eggaeamn yang sesuai

kaidah-kaidah Islam.

2. Kedudukan Guru dalam Agama Islam
Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam daighargaan
Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitudiimga penghargaan itu
sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dipavedudukan
Nabi dan Rasul. Kedudukan seorang pendidik dalandiBikan Islam
adalah penting dan terhormat Menurut Al-Ghozali:
Seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja delmganya, dialah
yang dinamakan orang besar di kolong langit inia btu ibarat
matahari yang menyinari orang lain, dan menyinainyh sendiri.
Ibarat minyak kasturi yang wanginya dapat diniknoating lain, dan
ia sendiri pun harum. Siapa yang bekerja di bidpegdidikan,
sesungguhnya ia telah memilih pekerja yang terhbraa sangat

penting. Maka hendaknya ia memelihara adab damssgoastun dalam
tugasnya int’

Begitu tinggi dan terhormat kedudukan seorang gatau
pendidik, penyair Mesir, Syauqi Bek, telah menyaamakedudukannya
mirip seorang Rasul: “Berdirilah (untuk menghormatndidik) dan
berilah penghargaan karena seorang pendidik ituohiasaja merupakan
seorang Rasif Dengan demikian hal itu dikarenakan guru selaflkaie
dengan ilmu pengetahuan sedangkan Islam amat nrgragipgngetahuan.
Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini arakgt masih

menempatkan guru pada tempat yang terhormat dngatanya dan juga

%" Toto SuhartoFilsafat Pendidikan IslaniYogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), him. 119
% M. Athiyyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan IslafBandung:
Remaja Rosdakarya, 1999), him. 136



dalam kiprahnya untuk ikut mensukseskan pembangumamusia

seutuhnya.

3. Tugas Guru dalam Islam

Salah satu unsur penting dari proses kependidikdalaka
guru/pendidik. Di pundak pendidik terletak tanggamgb yang amat
besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ketajiean pendidikan
yang dicita-citakari®

Secara umum, pendidik adalah orang yang memiliki
tanggungjawab untuk mendidik Sementara secara khusus, pendidik/guru
dalam perspektif Pendidikan Islam adalah orang@rayang
bertanggungjawab terhadap perkembangan pesertak da#ingan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi pesdiita lwhik potensi
afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengailai-nilai ajaran
Islam®*

Menurutpara penulis muslim, tentang tugas guru adalahgseba
berikut :
a. Guru harus mengetahui karakter murid
b. Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahlianpga dalam

bidang yang diajarkannya maupun dalam cara merkgaiaya.

% samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam. Pendekatan Historis, fi® dan
Praktis (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 41

40 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslarfBandung: Maarif,
1989), him. 37

4l Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif IslafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 74



c. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuaaWwarian dengan
ilmu yang diajarkannyd?

Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas pendidilam
pandangan Islam secara umum ialah mendidik, yaiangmpayakan
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik mbtgrsikomotor,
kognitif, maupun potensi afektif. Potensi itu hadikembangkan secara
seimbang sampai ketingkat setinggi mungkin, merajaran Islam*

Oleh karena itu, pendidik dalam konteks ini bukanya terbatas
pada orang-orang yang bertugas di sekolah tetapuaeorang yang
terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejakdkngan hingga
peserta didik itu dewasa.

Adapun tugas guru menurut P3G (Proyek Pembinaadidiikean
Guru) berangkat dari analisis tugas seorang guik ¢ebagai pengajar,
pembimbing, maupun sebagai administrator kelas ragmkompetensi
guru dalam sepuluh kompetensi, yaitu: (1) mengudsaan, (2)
mengelola program belajar-mengajar, (3) mengelolalas (4)
menggunakan media/sumber belajar, (5) menguasadasan pendidikan,
(6) mengelola interaksi belajar-mengajar, (7) nanprestasi belajar, (8)
mengenal fungsi dan layanan, (9) mengenal dan neTygarakan
administrasi sekolah, (10) memahami dan menafsitkasil peneelitian

guna keperluan pengajar&h.

*bid., him. 76
43 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islan{Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
him. 62

4 Abdul Rahman Soleh, Pendidikan Agama dan PembamgWiatak Bangsa
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him-2Z8/



Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dagadak
sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika paddeydapat kompetensi
keguruan. Pada dasarnya guru harus memiliki tigapetensi, yaitu:
Kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan &tsan, dan
kompetensi dalam cara mengdjar.

a. Kompetensi Kepribadian
Setiap guru memiliki kepribadiannya sendiri-sendpang
unik. Tidak ada guru yang sama, walaupun merekaasama
memiliki pribadi keguruan. Jadi pribadi keguruanpun uni pula, dan
perlu dikembangkan secara terus-menerus agar guterampil*®
b. Kompetensi Penguasaan atas Bahan
Penguasaan yang meliputi bahan bidang studi sesmgan
kurikulum dan bahan pendalaman aplikasi bidangistesemuanya
itu amat perlu dibina karena selalu dibutuh&an.
c. Kompetensi dalam Cara Mengajar
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampil
mengajar sesuatu bahan pengajaran sangat dipedukaff

Ketiga aspek kompetensi tersebut di atas harusbdréing secara
selaras dan tumbuh terbina dalam kepribadian ddengan demikian itu
dapat diharapkan dari padanya untuk mengerahkateskgmampuan dan

keterampilannya dalam mengajar secara profesi@raétektif.

45 Zakiah Daradjat,Metode Khusus Pengajaran Agama Isldfakarta: Bumu
Aksara, 2004), him. 262-263

“® hid..

47 bid..

*®bid., him. 264



4. Syarat Guru dalam Pendidikan Islam

Syarat guru dalam Islam menurut Soejono sebagiiuver
1. Umur, harus sudah dewasa
2. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani
3. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkamiayamenguasai

ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar)
4. Harus berkepribadian musliff.

Sedangkan menjadi guru menurut Zakiah Daradjat ktida
sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa esyai bawah ini:
1. Tagwa kepada Allah SWT
2. Berilmu
3. Sehat Jasmani
4. Berkelakuan baiR?

Menurut Wiji Suwarno dalam bukunya Dasar-dasar Ilmu
Pendidikan “Pendidik atau guru harus memiliki kfiledisi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mangaghat jasmani dan
ruhani, serta memiliki kekmampuan untuk mewujudkgoan pendidikan
nasional™>*

Begitu pula syarat-syarat yang harus dimiliki ofeinu Pendidikan
Agama Islam dalam mengajarkan Al-qur'an adalah gaidaerikut:

1. Islam

9 Ahmad Tafsirop. cit.him. 80.
®0 Syaiful Bahri JumarahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatifakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 32-33

*L Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Pendidikar(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2006), him. 38



2. Baligh

3. Berakal

4. Cerdas

5. Dapat dipercaya

6. Bersih dari sebab fasiq dan yang menggugurkan kewvaan

7. Tidak mengajarkan (Al-Qur'an) kecuali dari apa yalie mengerti dan

fahami dan dari orang yang memenuhi syarat tersébut

. Sifat Guru dalam Pendidikan Islam
Menurut Al —Abrasyi, menyebutkan bahwa guru dalsstar
sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut :
1. Zuhud : tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukmencari
keridhonan Allah

2. Bersih tubuhnya : jadi, penampilan lahiriahnya nesrangkan

w

Bersih jiwanya : tidak mempunyai dosa besar

&

Tidak riya’ : Riya’ akan menghilangkan keikhlasan
5. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati

6. Tidak menyenangi permusuhan

\l

. Ikhlas dalam melaksanakan tugas
8. Sesuai perbuatan dengan perkataan
9. Tidak malu mengakui ketidak tahuan

10.Bijaksana

2 Moh. Wahyudi/lmu Tajwid Plus(Surabaya: halim Jaya, 2007), him. 346



11.Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tekde k

12.Rendah hati (tidak sombong)

13.Lemah lembut

14. Pemaaf

15. Sabar , tidak marah karena hal-hal kecil

16.Berkepribadian

17.Tidak merasa rendah diri

18.Bersifat kebapaan (mampu mencintai murid seperthainéai anak
sendiri)

19.Mengetahui karakter murid, mencakup: pembawaan,iakeén,
perasaan, dan pemikir&h.

Menurut Imam Nawawiberkata, seorang guru wajib mengajar
dengan tujuan mencari ridho Allah ia tidak menjadikya sebagai sarana
untuk meraih tujuan duniawi. Hendaknya seorang hmuadelalu merasa
bahwa mengajar merupakan ibadah yang patmgakkad (ditekankan)
agar hal itu sebagai pemicunya untuk memperbaiat, dan sebagai
pendorong agar selalu menjaganya dari noda-noda tydek diinginkan,
karena ditakutkan akan hilangnya keutamaan danikabayang besar
ini.>*

Begitu pula etika pengajar Al-Qur’'an, hal yang pera kali harus

diperhatikan oleh pengajar ialah niat. Niat meng#&Qur'an adalah

3 Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspekiif IslafBandung: Remaja
Rosdakarya: 2005), him. 83

® M. Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi guru yang sukses dan berpengaruh
(Surabaya,: CV Fitra Mandiri, 2005), him. 61-62



untuk mencari keridhoan Allah SWT sebagaimana ydipgrintahkan-

Nya dalam firman-Nya:

- =2

> g 20 A AR Y ~ - PR P Pk - A }5~,
3553153305 a5l 1paaly dland o1 4 el BT 1,20000 N T U

-

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengénitlah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (naariah)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikanashadan
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agamangya
lurus”.(Qs. al-Bayyinah: 5§

Di dalam Shohihain (Shohih Al-Bukhari dan Muslini¥ebutkan

bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Dari Umar Ibn Khathab ra berkata: saya mendengar
Rasulullah SAW bwesabda: Sesungguhnya amal-amal itu
tergantung dengan niatnya dan setiap orang tergagtdengan
apa yang dia niatkan Barangsiapa yang (berniatydtij kepada
Allah dan Rasulnya, maka hijrahnya kepada Allah &asulnya.
Barangsiapa (berniat) hijrah karena dunia yang balaaihnya
atau wanita yang akan dinikahinya, maka hirahnyadda apa
yang diniatkannya itu”(HR. Bukhari dan Muslintf

Seorang pengajar Al-Quran harus bersemangat dalam

memberikan pengajaran mereka akan disukai oleh dmyai apabila

%5 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit.,him. 598.
*% Imam Muhyidin An-Nawawi,Syarah Arba’in An-Nawawiterj., (Jakarta: Darul
Hag, 2006), him. 4



pengajar Al-Quran mengajari dan mendidik murid-rdoya dengan
penuh semangat sehingga memberikan pengaruh keggadaslahatan
hidupnya di dunia dan mengosongkan hatinya dirsaagajar.

Para guru Al-Qur'an harus berupaya membuat anakkrdid
paham. Memberi pengajaran kepada masing-masing seslai dengan
kemampuannya. la tidak boleh mengajar mereka lehityak atau lebih
lama, sementara mereka tidak menyanggupinya. Sglzgipengajar tidak
boleh mengajar dengan singkat untuk anak didik yamgmerlukan
tuntutan pengajaran yang lebih banyak.

Menyuruh anak-anak didik mengulang-ulang hafalanreise
Memberikan pujian bagi murid yang mendapatkan nilagus selama
dipandang tidak menimbulkan fitnah, berupa ujubi sagnak atau yang
lainnya. Sedangkan anak-anak yang kurang mendalsatbaik harus
diberi teguran yang lembut selama tidak dikhawatirksi anak akan
semakin menjauff

Meski belajar akasara (huruf) Al-Quran saja Allatelah
memberikan apresiasi bacaan seseorang meski mag#p,gtidak fasih,
susah, tidak mahir diberikan dua nilai pahala odiah SWT. Bahkan
dalam haditas yang diriwayatkan oleh HR Bukhari MusRasulullah

SAW bersabda:

" Imam An-Nawawi,Bersanding Dengan Al-Qur'afBogor: Pustaka Ulul Albab,
2007), him. 25
*8 Imam An-Nawawiop. cit, him. 34
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Artinya: Mahmud Bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abwda
menceritakan kepada kami, Syu’bah Bin Hisyam mdag&en
kepada kami, dari Qotadah, dari Zurarah Bin AufaridSa’ad
Bin Hisyam, dari Aisyah ia berkata, Rasulullah SAéfsabda,
Orang yang membaca Al-Quran dan ia pandai membgaan
maka ia (akan dikumpulkan) bersama para utusan yaalja dan
berbakti (para Rasul). Orang yang membaca Al-Qurkisyam
berkata, “ Dan, ia merasa berat (sedih)” kata Syaf) “ ia
merasa gayah” maka baginya dua pahala (HR Bukhaan d
Muslim)®

Di samping itu juga seorang guru Al-Qur'an harusgugayakan
ruang belajar yang luas, agar murid-murid merasanay belajar. Guru
juga harus memiliki sifat berkepribadian matang darkontrol. Imam
Nawawi menekankan sifat ini. Dia berkata, “Hendakdja juga menjaga
tangannya dari hal-hal yang tidak berguna, merkagaa mata agar tidak
jelalatan tanpa alasan, menghadap kepada hadicaraseroporsional

sesuai dengan keperluan berbic8ra.

% Imam Nawawi, Bersanding dengan Al-Qur'ariBogor: Pustaka Ulil Albaba,
2007), him. 10
%0 Imam An-Nawawiop. cit.,him. 69



B. Konsep Tentang Kesulitan Belajar
1. Pengertian Belajar

Setiap siswa berhak atas peluang untuk mencapagrj&in
akademik écademic performancglang memuaskan. Akan tetapi realitas
dalam kehidupan sehari-hari tampak dengan jelasvdatetiap siswa
memiliki perbedaan dalam banyak hal, seperti kemempintelektual,
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasdam pendekatan
belajar yang terkadang sangat mencolok antara sysmg satu dengan
yang lainny&*

Kita pun menyaksikan bahwa penyelenggaraan peradiditi
sekolah-sekolah umumnya hanya ditujukan bagi paveasyang memiliki
kemampuan rata-rata, sehingga siswa yang memiékiagmpuan lebih
atau kurang cenderung terabaikan. Praktik yang kdamiterkesan bahwa
siswa yang memiliki kemampuan di luar rata-ratangsa pintar atau
talented childdan sangat bodoh atau idiot) kurang bahkan cengeiik
mendapat kesempatan yang memadai untuk berkemiesogi sdengan
kapasitasnya. Dari sini kemudian timbul apa yangeldit kesulitan
belajar. Kesulitan belajar bisa dialami oleh sisyeang berkemampuan
tinggi, rata-rata (normal), terlebih siswa yangdeenampuan renddh.

Belajar merupakan suatu terminologi yang menggakaipasuatu

prosesperubahan melalui pengalaman. Proses tersebut me&yapetkan

®1 M. Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, ,
2002), him. 80
®2Ibid., him.82



perubahan yang relatif permanen berupa sikap, pemgen, informasi,
kemampuan, dan keterampilan melalui pengalathan.

Para ahli mengemukakan pengertian belajar dapa&ficisikan
sebagai tingkah laku yang ditimbulkan atau diuba#aini latihan atau
pengalaman. Dengan kata lain tingkah laku yang mlang perubahan
karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribabék fisik maupun
psikis, seperti perubahan dalam pengertian, peraecabhatu masalah,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun &fkap.

Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka dalelajal
tersebut individu menggunakan kemampuan pada namedh, yaitu :
ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorikapat disederhanakan
bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalamatinigiku, di mana
perubahan tersebut dapat mengarah kepada tingkalydag lebih baik,
tetapi ada juga kemungkinan mengarah kepada tinttah yang lebih
buruk.

Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar temathlui usaha
dengan mendengar, membaca, mengikuti petunjuk, aneai
memikirkan, menghayati, meniru, melatih dan mencaeleadiri atau
berarti dengan pengalaman atau latihan. Hal iregdiskan oleh Nana
Sujana yang berpendapat bahwa belajar adalah “prgseg ditandai
dengan adanya perubahan di mana perubahan temdiélgukan dalam

berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuarahaenan, sikap dan

% Ibid..
4 1bid., him. 84



tingkah laku, kecakapan dan kemampuan daya kidsgh, permainan dan
lain-lain yang ada pada individ§®.

Belajar dalam prakteknya dilakukan di sekolah deu ai luar
sekolah. Belajar di sekolah senantiasa diarahkah a@uru kepada
perubahan perilaku yang baik atau positif. Arifiremgatakan bahwa,
“Belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam eriara, menanggapi
serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yangkdisagleh pengajar,
yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai badlajaran yang
disampaikan”®®

Sedangkan menurut Surya menyatakan bahwa bel&ar saatu
proses yang dilakukan individu untuk memperolehtisuperubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, selbagdidari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan linggannya®’

Relevan dengan Surya, Slameto dan Ali menyatakamwda
belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan ohdiviuntuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri daliateraksi dengan
lingkunganny&®

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapatlahndsilkan bahwa

belajar adalah aktivitas yang dilakukan denganatujuntuk mencapai

®5 Nana SujanaDasar-dasar Belajar MengajatBandung: Sinar Baru Aglesindo,,
1988), him. 28

% |bid..

7 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islgjakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 7

% |bid., him. 8



2.

sesuatu baik pengetahuan, keterampilan, maupurajaengn yang dapat

diketahui melalui perubahan tingkah laku yang baru.

Faktor-faktor Psikologis yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi belaj@amasuk ke
dalam faktor internal atau intern, yakni faktor iddalam diri siswa.
Faktor ini terdiri atas dua aspek, yaitu aspebliigjis (bersifat jasmaniah)
dan faktor psikologis (bersifat rohaniah), dan kdan (bersifat
jasmaniah dan rohaniaf?).
a. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis yang memengaruhi belajar berkerdergan
keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang, rygsaienyangkut
kesehatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atgadiaya gangguan
pada fungsi-fungsi tubuh. Aspek ini juga menyangkebugaran
tubuh. Tubuh yang kurang prima, akan mengalamilikestbelajar’®
b. Aspek Psikologis
Faktor-faktor yang termasuk aspek psikologis yapgrtang
esensial adalah: tingkat kecerdasan, sikap sisalatlsiswa, minat
siswa, dan motivasi siswa. Relevan dengan Syamestamenyatakan

bahwa faktor psikologis yang memengaruhi belajaralad

®pid., him. 127
" bid., him. 128



intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kemgém, dan
kesiapar(?
1). Intelegensi
Merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jerastuy
(1) kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikaked@talam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, (2)geemui atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secaraif,ef@Rt
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan ¢épat.
2). Perhatian
Gazali dan Slameto menyatakan bahwa perhatian
merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa fjun semata-
mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda at
sekumpulan objek. Supaya timbul perhatian siswaat&ap bahan
pelajaran, usahakanlah bahan pelajaran selalu rkemerhatian
dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai defaratau
bakatnya. Islam memandang perhatian sebagai tindp&ating
dan sikap acuh (tidak mau memerhatikan) merupakainitas
yang tidak terpuji dan merupakan tanda tidak béusylkepada
Allah SWT."®
Ayat Al-Quran yang menegaskan tentang perhatian

antara lain adalah surat Al-A’raf ayat 204:

bid., him. 129
2 1bid., him. 130
3 1bid., him. 132
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Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kam
mendapat rahmat”(Qs. al-A'raf: 204%*

3). Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Ndassr
pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila baletjaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa tidiak diminati
siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akanabedabaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. $eba bahan
pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudalalumni dan
disimpan dalam memori kognitif siswa karena minatpat
menambah kegiatan belafar.
4). Bakat
Bakat merupakan kemampuan untuk belajar. Secaranumu
bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiékesrang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akangdat
Kemampuan potensial itu baru akan terealisasi dekgrakapan
yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Setapdisiswa) pasti

memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapeestasi

* Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit.,him. 176
"5 Tohirin, op. cit.,him. 134



sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapagéasrasing-
masing’®

Contoh lain yang relevan, seorang siswa yang batbak
dalam seni baca Al-Qur'an akan lebih cepat menyargmasi
dan menguasai teknik-teknik seni membaca Al-Qudéranding
anak-anak yang kurang berbakat di bidang seni AkCair'an.

Contoh di atas mengisyaratkan bahwa bakat itu
memengaruhi hasil belajar. Apabila bahan pelajassang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, hasiljdvaelm akan
lebih baik karena ia senang belajar dan selanjuimylabih giat
lagi dalam mempelajarinyA.

5). Motivasi Siswa

Motivasi merupakan pemberian dorongan atau semangat
sehingga dapat menimbulkan minat, perhatian darakamsiswa
dalam belajar. Menurut Woodwert dan Maarques mstigdalah
suatu tujuan jiwa yang mendorong individu untuk iafes-
aktivitas tertentu dan untuk tujuan-tujuan tertetetithadap situasi
di sekitarnya®

Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi ddjietdakan

ke dalam motivasiintrinsik dan ekstrinsik.Motivasi Intrinsik

"®Ibid., him. 135

""bid., him. 136

8 Mustakim dan Abdul Wahal®sikologi PendidikarfJakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 72



merupakan keadaan yang berasal dari dalam diriassewndiri
yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnysasaan
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap maersebut.
Motivasi Ekstrinsik merupakan keadaan yang dataag Wiar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakuk
kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturan &g tertib
sekolah, keteladanan orang tua, guru merupakarotedsankrit
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswakubelajar’®
6). Sikap Siswa

Sikap merupakan gejala internal yang berdimenditifife
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau meresgeEmgan
cara yang relatif tetap terhadap objek tertentypesde orang,
barang dan sebagainya, baik secara positif maupegatih
Misalnya, siswa yang bersikap acuh terhadap bakada Inggris
dan lain-lain. Akan menyebabkan siswa yang bersaagkkurang
mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga pgldannya
menyebabkan hasil belajarnya selalu rerflah.

7). Kematangan dan Kesiapan

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fasendala

pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-oiigéogisnya

sudah siap untuk melakukan kecakapan Baru.

" bid., him. 137
8 |pid., him. 138
8 |bid., him. 139



Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respons
atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari dalansidiwa dan juga
berhubungan dengan kematangan. Misalnya, siswa galiggh,
ribut (tidak tenang) sebelum proses pembelajaranuldi, bisa
dijadikan sebagai salah satu indikasi bahwa sisvengy
bersangkutan belum siap untuk belajar.Dalam korsdiperti itu,
guru jangan sekali-kali melaksanakan pengajararenka tidak
akan memperoleh hasil yang maksimal, bahkan sangagkin
untuk gagaf?

c. Faktor Kelelahan
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macam, vyaitu
kelelahan jasmani (fisik) dan kelelahan rohani glbatr psikis).
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglatoyaih dan muncul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristyakalelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan daoskelan, sehingga
minat dan dorongan untuk berbuat sesuatu termasialfab menjadi
hilang. Kelelahan jenis ini biasanya ditandai dengapala pusing,
sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olak kéhilangan untuk
bekerja. Kelelahan rohani dapat terjadi karena rkiekain masalah

yang berat tanpa istirahat, menghadapi hal-hal gateju sama tanpa

% bid..



ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpakstidak sesuai
dengan bakat, minat, dan perhatianfiya.
. Lupa

Lupa adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau
memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya tépetaghari. Gulo
dan Rebber menyatakan bahwa Ilupa adalah ketidakosamp
mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipeltgu dialami.
Lupa juga berarti ketidakmampuan untuk mengingatbadi sesuatu
yang telah dialami atau dipelajari untuk sementaektu maupun
jangka waktu lam&?

Berkenaan dengan lupa, Allah SWT. Telah menegadakam

Al-Qur’an antara lain dalam surat Al-Bagarah ayé6 $ang berbunyi:

_ = 2 &£
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesigaigan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikgng
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahayamg
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kamiggmah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalal@s.
al-Bagarah: 2865

. Kejenuhan dalam Belajar
Istilah kejenuhan akar katanya adalah “jenuh”. Kejen bisa

berarti padat atau penuh sehingga tidak mampuntegnuat apapun.

8 |bid., him. 140
8 Ibid..
8 Al-Quran dan Terjemahnyap. cit, him. 49



Jenuh bisa berarti jemu atau bosan. Kejenuhanabeddalah rentang
waktu tertentu yang digunakan untuk Dbelajar, tetaplak
mendatangkan hasf.

Seorang siswa yang mengalami kejenuhan dalam hedgggem
akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang dikamna dalam
memproses item-item informasi atau pengalaman baelhingga
kemajuan belajarnya seakan-akan bertfénti.

Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang
kehilangan motivasi sebelum sampai pada tingkater&gtpilan
berikutnya. Kejenuhan juga dapat melanda siswankal®msan dan
keletihan. Namun, penyebab umum kejenuhan adalkgtihen yang
melanda siswa. Keletihan dapat menjadi penyebab cubuya
perasaan bosan pada siswa yang bersangkutan. Apédditor
penyebab kejenuhan adalah kelelahan, maka solusagalah
beristirahat. Apabila penyebab kejenuhan adalahike#tan strategi
mengajar yang kurang tepat, sehingga terkesan pajauzen monoton,
maka solusinya adalah memperbaiki pendekatan mengang
digunakan sehingga lebih variatif. Dengan perkaté&in apabila
munculnya kejenuhan disebabkan oleh cara guru memganaka

solusinya adalah memperbaiki cara mend&jar.

8 Tohirin, op. cit.,him. 141
8 hid..
8 |bid., him. 142



3. Pengertian Kesulitan Belajar
Dalam proses belajar mengajar di sekolah sudahadieharapan
setiap guru agar siswa-siswanya dapat mencapal iiasg sebaik-
baiknya, namun kenyataannya tidak selalu menunjukkpa yang
diharapkan. Dengan kata lain guru sering menghadigwa yang
mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini Koefarto Wisasto dan A.
Hadi Suparto mengemukakan definisi sebagai berikut:
Suatu masalah belajar itu ada kalau seorang siswjalas tidak
memenuhi harapan-harapan yang disyaratkan kepadalgfa
sekolah, baik harapan yangtercampur sebagai tajgaan formil

dari kurikulum maupun harapan-harapan yanga adalatam
pandangan atau anggapan dari para guru dan kegpalkals®

Istilah kesulitan dalam belajar adalah istilah pédikdn yang
ditemukan baru-baru ini. Anak-anak yang tergolongmitiki kesulitan
dalam belajar telah dikelompokkan menjadi saturkelok belajar khusus
sejak beberapa waktu laib.

Anak-anak didik dalam kelompok ini pada umumnyanmairdari
segi kemampuan otak, memiliki kecerdasan tinggn tidak mengalami
gangguan pendengaran, penglihatan, gerakan, atasi.ehlanya saja,
anak-anak didik seperti ini mengalami kesulitandkésn dalam
mendengar, membaca, menulis, mengeja, atau merkdiddilitan dalam

kegiatan berhitung

89 Koestor Partowisasto dan H, Hadisupafiagnosa dan Pemecahan Kesulitan
Belajar (Jakarta: Erlangga, 1986), him. 46
% sa’ad Riyadhingin Anak Anda Cinta Al-Qur'afSolo: Aqwam, 2009), him. 29
91 i
Ibid..



4.

Fenomena ini termasuk cacat bawaan. Dengan kata tidak
bersifat sementara karena kemungkinan besar beesudani gangguan
fungsi syaraf pusat. Kecuali, jika kesulitan tergatisertai dengan adanya
gangguan lain, seperti gangguan pendengaran, pataji
keterbelakangan mental, atau gangguan emosi sesial.sGangguan
tersebut bisa juga berasal dari pengaruh lingkungang tidak
mendukung, seperti perbedaan taraf pendidikan mietode pengajaran
yang tidak sesuai. Jika ditemukan adanya faktar, lBerarti kesulitan-
kesulitan dalam belajar bukan semata-mata disebalokah kelainan
bawaan tersebut, tetapi karena adanya faktor lmggm dan kondisi yang

tidak sesuai?

Faktor-faktor Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasamgpak jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasijdrelga. Selain itu,
kesulitan belajar juga dapat dibuktikan sepertivaissuka berteriak di
dalam kelas, mengganggu teman, berkelahi, senifak tmasuk sekolah,
dan sering bolos. Secara umum, faktor-faktor pealyelimbulnya
kesulitan belajar adalah: (1) faktor intern sisvamy mencakup segala
keadaan yang muncul dari dalam siswa sendiri, @arfaktor ekstern,

mencakup segala keadaan yang berasal atau beratamddari siswa>

°2pid., him. 30
93 Tohirin, op. cit, him. 143.



Pertama, faktor intern siswaraktor ini meliputi gangguan atau
kekurangmampuan psiko fisik siswa, yakni: (1) ydregsifat kognitif
seperti rendahnya kapasitas intelektal (intelegeisgia), (2) yang bersifat
afektif, antara lain labilnya emosi dan sikap, f8hg bersifat psikomotor,
antara lain seperti terganggunya alat-alat indeengithatan dan
pendengaran (mata dan teling®).

Kedua, faktor eksternFaktor ini meliputi semua situasi dan
kondisi lingkungan siswa yang tidak kondusif bagirujudnya aktivitas-
aktivitas belajar. Yang termasuk faktor ini adalall) lingkungan
keluarga, seperti ketidakharmonisan hubungan arstgas dengan ibu,
dan rendahnya tingkat ekonomi, (2) lingkungan masat, contohnya
wilayah tempat tinggal yang kumuh, teman sepernmay@ng nakal, (3)
lingkungan sekolah, seperti kondisi dan letak ggdysng buruk, seperti
dekat pasar, kondisi guru serta alat-alat belagagyberkualitas rend&h.

Selain faktor-faktor yang bersifat umum di atassutgan belajar
bisa juga disebabkan oleh faktor khusus. Termasukidtam faktor ini
adalah sindrom psikologis berupa ketidakmampuarajdrel Sindrom
berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikedanya keabnormalan
psikis. Yang termasuk ke dalam ketidakmampuan #&elapalah: (1)

disleksia,yakni ketidakmampuan belajar membaca, d®grafia, yakni

*bid.,
% bid..



ketidakmampuan belajar menulis, (@skalkulia,yakni ketidakmampuan

belajar matematik¥’

. Alternatif Pemecahan Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar termasuk salah satu faktor pelagigayang
bukan merupakan kesalahan anak. Dengan demikiaa, tikdak bisa
menghukum anak karena sulit menghafal dengan algaag di luar
kemampuannya.

Untuk bisa mendeteksi adanya kesulitan-kesulitaelajér,
kemungkinan besar baru bisa dilakukan setelah anakiasuki usia
sekolah, yaitu dengan penanda nilai yang di bavwath-rata teman-
temannya yang sama, dari sisi usia, status sdsablisi ekonomi, dan
kesehatan. Dalam kasus ini, anak tersebut teriéraelakang dalam hal
kemampuan belajar, seperti membaca, menulis, atditing’’

Akan tetapi, sebelum pilihan langkah tertentu didngiuru sangat
diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan bebetapgkah penting
seperti: pertama, menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagia
masalah-masalah dan hubungan antar bagian tensetuit memperoleh
pengertian yang benar tentang kesulitan belajag ydihadapi siswa.
Kedua, mengidentifikasikan dan menentukan bidang kecakapeentu
yang memerlukan perbaikan. Adakalanya bidang kemeakabidang

bermasalah yang dapat ditangani oleh guru seratlakalanya ditangani

% bid., HIm. 144
" sa'ad Riyadhop. cit.,HIm. 30



dengan bantuan orang tudetiga, menyusun program perbaikan,
khususnya progranremedial teaching Setelah ketiga langkah itu
dilaksanakan, baru dilakukan langkdeempat, yaitu melaksanakan
program perbaikarf

Oleh karena kesulitan belajar siswa biasanya tedesigan banyak
faktor, maka alternatif solusinya pun biasanya akslibatkan banyak
komponen, artinya komponen guru saja belum memukgki untuk
memberikan solusi secara tuntas. Oleh karena itgasebijaksana sekali
apabila guru termasuk guru agama atau guru-gurwigi€an agama
Islam, dalam memberikan solusi terhadap kesulit@lajér siswa selalu
berkoordinasi dengan pihak terkait. Guru agama afaajurkan merintis
kerja sama ini dengan berkonsultasi terlebih dahk#pada kepala
sekolah. Mungkin langkah pertama adalah rapat oraagiswa dengan
guru agama dan dihadiri oleh kepala sekdlafBuru termasuk guru
pendidikan agama Islam terlebih dahulu melihatsemsulitan belajar
siswa, lalu menentukan pihak mana yang mungkin tilaatkan, baru

mengambil langkah penyelesaiannya.

98 i
Ibid..
% Ahmad Tafsir. Metodologi Pengajaran Agama IslanBandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 28
1% Tohirin, op. cit.,him. 147



C. Konsep tentang Membaca Al-Qur'an
1. Pengertian Al-Qur’an

Mempelajari Al-Qur'an hukumnya adalah fardhu kifayaamun
untuk membacanya memakai ilmu tajwid secara baik denar
merupakan fardhu’ Ain, kalau terjadi kesalahan mialmembaca Al-
Qur'an maka termasuk dosa. Untuk menghindari dasadersebut, kita
dituntut untuk selalu belajar Al-Qur'an pada ahfinyi sisi lain, kalau
kita membaca Al-Quran tidak mempunyai dasar riwayeng jelas dan
sempurna, maka bacaan kita dianggap kurang utaamkab bisa tidak
sah yang kita baca itd* Dalam hal ini, perlu dijelaskan dalil-dalil tengan
pentingnya mempelajari (belajar) Al-Quran dan megagkannya.

Diantaranya adalah firman Allah,
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadaiari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yangeuipahkan

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Ny#&Qs. al-
Maidah:67§%

Dalam hadits lain dijelaskan, yang artinya:
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101 Otong Surasmaryletode Insani Kunci Praktis Membaca Al-Qur'an Baién
Benar(Jakarta: Gema Insani, 2002), him. 19
192 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit.,him. 119



Artinya: “Sesungguhnya, yang paling utama di antd@mu sekalian
adalah orang yang mempelajari (belajar) Al-Qur'arard mau
mengajarkannya”. (HR. Bukharf}®

Dari hadits di atas menjelaskan tentang keutamaempelajari
Al-Qur’an dan tajwidnya secara keseluruhan ataageinnya, keutamaan
mengajarkannya dengan ikhlas untuk mencari ridh@hASWT, serta
mengamalkan hukum, adab, dan akhlak yang terdapataimnya.

Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan kemampuambaca
Al-Qur’an siswa adalah prestasi membaca Al-Quriawa SMA melalui
sejumlah materi tes membaca Al-Quran yang dilakukacaraone by
oneoleh gurut®

Al-Quranul Karim adalah kalam Allah SWT yang dinnkan
kepada Rasulullah SAW, termasuk ibadah bagi oramg ynembacanya,
dibatasi oleh beberapa surrah, orang orang yangmdaitkan bacaannya
kepada kita merupakan pemindahan bacaan yang ntut@laersambung
sanadnya sampai Rasululullah).

Al-Qur'anul Karim ini adalah kitab yang jelas, peada antara
yang hak (benar) dan yang batil (tidak benar), ydihgunkan dari Yang
Maha bijaksana dan Maha Terpuji, yang merupakan jinatk kekal

selama-lamanya yang berlaku untuk semua zamannuasa (waktu),

193 |mam Nawawi,Syarah dan Terjemah Riyadhus Shaljttrj., Muhil Dhofir (et
al) (Jakarta: Al-I'tishom, 2006), him. 230

194 Harun Maidir, dkk.Kemampuan Baca Tulis Al-Quran Siswa SNUakarta
DEPAG badan Litbang dan Puslitba2§07), him. 25



yang diwariskan Allah kepada bumi dan orang-oraramgy ada di
dalamnya®®

Menurut Ash Shabuniy dalam Study Iimu Al-Qur’an,-@ur'an
adalah kalam Allah yang tiada tandingnya (mukjiztyirunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul alemgrantara
malaikat Jibril Alaihis Salam dimulai surat Al-Haéih dan di akhiri
dengan An-Naas, dan ditulis dalam mushaf-mushafy ydisampaikan
kepada kita secara mutawatir (oleh orang banyak)a snempelajarinya
merupakan suatu ibadaf.

Manna Khalil Al-Qattan dalam Study Ilimu-ilmu Qurian
menyatakan Al-Qur'an adalah Kalam atau firman ydigrunkan Kepada
Nabi Muhammad SAW yang membacanya merupakan shadalir’’

Jika dilihat dari definisi Al-Qur’an yang diungkagok oleh tokoh di
atas, nampak saling melengkapi antara satu sanmanyai tanpa
mengurangi perbedaan tersebut.

Al-Qur'an tersebut terdiri atas 114 surat dengaml@h ayat
sebanyak 6251 ayat. Ayar-ayat yang turun sebelubyi Ngrah di sebut
Makiyyah yang meliputi sekitar dua pertiga dari édasuhan surat Al-

Quran. Sementara ayat-ayat yang turun setelah Natzih ke Madinah

195 Otong Surasmamp. cit.,him. 15

108 M. Ali Ash-ShaabuniyStudy lImu AL-Quran(Bandung: Pustaka Setia, 1999),
him. 15

197 Manna Khalil Al-QattanStudy llmu-ilmu AL-Qurar(Jakarta: Litera Antamusa
1999), him. 17



di sebut Madaniyah yang meliputi sepertiga dariekeshan surat Al-

Quranl®

2. Pengertian Membaca Al-Qur’an
Secara Etimologi katdaca” adalah bentuk kata benda dari kata

kerja “membaca’. Menurut Bahasa Arab dalam kamus Al-Munawwir

adalah &3 "yang berarti membaca’ Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia membaca diartikan “melihat tulisan dan mengetdiuadapat
melisankan apa yang tertulis itt*? Khusus dalam membaca Al-Qur'an
harus dibarengi dengan kemampuan mengetahui (iltajyid dan
mengaplikasikannya dalam membaca teks. Tentaninhbisa difahami
dari perintah membaca Al-Qur'an secara tartil, yditman Allah S\W.T

dalam surat Al-Muzammil ayat 4:

L wnl T em a1l s
0 M5 olsall 55

Artinya: dan Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.
(QS. Al-Muzammil: 45**

Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahalengan

pemahaman tersebut berarti keharusan membaca AdrQureserta

198 Nasruddin Baidarletode Penafsiran AL-Qur'arYpgyakartaPustaka Pelajar, ,
2002), him. 29-30

199 Kamus Al-Munawwir Versi Indonesia-ArgBurabaya: Pustaka Progressif, 2007),
him. 75

19Kamus Besar Bahasa Indonesjalakarta; Balai Pustaka, 1976), him. 1058

11 Al-Quran dan Terjemahnyap. cit, him. 574.



tajwidnya yang baik. Kemampuan minim inilah yangusadimiliki oleh
siswa dalam membaca Al-Qur’an.

Selanjutnya, dalam proses membaca ada dua aspek pakg
saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan bacaamjdbi dari sisi
pelakunya, membaca merupakan salah satu dari kenaamipenguasaan)
bahasa seseorang. Kemampuan lainnya dalam berbakaga,
kemampuan menyimak (mendengarkan), berbicara, danulis.
Kemampuan menurut Tambolun kemampuan membaca damnlisme
termasuk dalam komunikasi tulis&.

Membaca Al-Qur'an juga tidak terlepas hubunganngamgadn
masalah tempo ini.

Ada empat tingkatan (tempo) yang telah disepakih ahli
Tajwid, yaitu:

1. At-Tartil
yaitu: Membaca dengan pelan dan tenang, mengeluagtap
huruf dari makhrajnya dengan memberikan sifat-sifgang
dimilikinya, bak asli maupun baru datang (hukum+mkya) serta
memperhatikan makna (ayat).
2. Al-Hadr
yaitu: Membaca dengan cepat tetapi masih menjaganh-

hukumnya.

M2 Harun Maidir, dkk.op. cit, him. 15



3. At-Tadwir
yaitu: Bacaan sedang tidak terlalu cepat juga titdalu
pelan, tetapi pertengahan antara keduanya.
4. At-Tahqiq
yaitu: Membaca seperti halnya tartil tetapi lebémang dan
perlahan-lahan. Tempo ini hanya boleh dipakai uiiijar (latihan)
dan mengajar. Dan tidak boleh dipakai pada wakblaslatau menjadi
imam?!*3

Dalam kurikulum 2006, Pendidikan Agama Islam SMAISM
dijelaskan bahwa materi Al-Qur'an sebagai salaln satsur Pendidikan
Agama Islam diajarkan untuk memperdalam kemampusnasdalam
membaca Al-Qur'an. Dengan kata lain materi Al-Quortiberikan bukan
untuk mengajarkan bagaimana cara membaca dan méitQur'an saja
melainkan siswa juga dapat mengetahui arti dan rhamakandungan
ayat-ayat Al-Quran.

Menurut M. Qomari Sholeh Tata cara membaca Al-Qurdi
kalangan ulama’ Quro’ dan Ahlul juga ada 4 caragyaerlaku yaitu:
Tahqiq, Tartil, Tadwir, dan Hadf**

Dalam proses pembelajaran pada lembaga formal aida tingkat
pendidikan lanjutan, tahapan-tahapan itu bisa shijakukan secara

simultan. Artinya kemampuan membaca dan menuliagagtkemampuan

113 Moh. Wahyudi op. cit., him. 9

14 Qomari Sholeh.llimu Tajwid Penuntut Baca AL-Qur'an Fasih dan Benar
(Jogoroto- Jombang), him. 9



pokok dalam pembelajaran suatu bahasa bisa dilaksi&eara integral di
mana kemampuan satu dengan yang lainnya dapag saéindukung.
Secara umum, bagi pemula harus bisa membaca déagear
(menguasai huruf hijaiyah dan tanda baca). Denganian dapat
membaca dan memahami fungsi tanda baca, pertemedima kuntuk
melatih dan melancarkan huruf hijaiyah dan fungsda baca yang sudah

disediakart®®

3. Metode yang Digunakan Membaca Al-Qur’an

Metode merupakan jalan atau cara yang harus ditenyouk
mencapai tujuan, karena metode sangatlah pentifgndaendidikan.
Dalam kenyataannya materi pendidikan tidaklah muimgdlerlaksana
secara efektif dan efisien, jika seorang guru tidenggunakan metode
yang dapat membuat seorang siswa memahami atauertieaga yang
disampaikan oleh seorang gurunya. Seorang guruslaarumemiliki
metode efektif yang bisa memotivasi anak-anak untakncintai,
membaca dan menjaga Al-Qur’an, sehingga dari kalampgndidik tidak
lagi mengeluh tentang anak-anak atau siswa yarak tdenyukai atau
meremehkan kajian Al-Qur'att?

Sudah saatnya seorang guru memperkuat perlunyasndalam
pembelajaran Al-Qur'an peserta didik. Hal ini tenakan sangat

membantu seorang guru dalam proses pembelajarguidn bersama

1% Otong Surasmarmp. cit.,him. 20
1% Muhammbad Fand Ats-Tsuwairi0 Metode Agar Anak Mencintai Al-Quran
terj., Dwi Ratnasari (Yogyakarta: Al-Ajda Pressp2) him. 18



anak didik. Oleh karena itu, sudah saatnya paragotaa dan pendidik
untuk memanfaatkan temuan-temuan ilmiah bagi prpseshelajaran Al-
Quran bagi anak-anak. Tujuannya untuk mengatasulkan belajar
membaca Al-Quran agar siswa bebas dari buta horambaca Al-
Qurant'’

Begitu pula dengan pengajaran yang juga memerlukatode
yang mempermudah dalam penyampaian materi, agava siapat
memahami dan mengerti,. Metode-metode yang digumitu:

Metode yang digunakan dalam belajar memi#@e@Qur'an adalah
Metode Igro (membaca), Qiro’ati, bagdadiyah (atangydikenal dengan
juz amma), Targhib dan Tarhib (Metode ini adalalnacmemberikan
dorongan atau memperoleh kegembiraan bila mendapatkkses dalam

kebaikany*®.

4. Cara Mudah dalam Membaca Al-Qur’an
Cara mudah belajar membaca Al-Quran itu secaras dagsar
seseorang harus menguasai 5 hal berikut:

1. Menguasai huruf hijaiyyah yang berjumlah 28 huruérikut
makharijul hurufnya. Hal ini dikarenakan untuk biseembaca Al-
Quran, 90 % ditentukan oleh penguasaan huruf Vyigi dan
selebihnya 10 % lagi sisanya seperti tanda badajnhuwan lain—lain.

Namun saat ini metode menghafal huruf hijaiyyah 28uf dapat

"7 Nunu A. Hamijaya dan Nunung K. Rukmana, Cara MuBatgembira Bersama
Al-Qur’an him. 24
118 Ahmad Tafsir op. cit.,him. 146



dilakukan lebih cepat seperti menggunakan metdde tkata, tanda
bentuk, dan sebagainya).

. Menguasai tanda baca (a, I, u atau disebut fatkakrah, dan
dhommah). Tanda baca di dalam huruf hijaiyyah tatangama dengan
cara kita mengeja huruf latin dengan istilah vgbaruf hidup). Hanya
perbedaannya di dalam huruf Arab Cuma mengenal vgadQ, |, dan
U, sedangkan huruf latin terdapat vocal E. jikandliuf latin huruf B
bertemu dengan U menjadi BU, maka sama juga dehgauri Arab,
Ba’ sama dengan huruf B jika bertemu tanda Bacdhdrimah) maka
dibaca BU.

. Menguasai isyarat baca seperti panjang, pendelel dtasydid), dan
seterusnya. Isyarat baca panjang dan pendek AbQusama juga
seperti kita mengenal ketukan di dalam tanda l&gwena Al-Qur’'an
juga mengandung unsur irama lagu yang indah.

. Menguasai hukum-hukum tajwid seperti cara baca wempgsamar,
jelas dan sebagainya. Begitu pula tidak ada kesulitalam belajar
tajwid karena sudah ditemukan formulasinya sepeiitup menghafal
tanda dan cara bacanya, bahkan kalau tidak ingiot udah disusun
Al-Qur'an plus tajwid menggunakan tanda warna-wdragi mereka
yang belum bisa. Latihan yang istigamah denganasgoguru yang
ahli. Di dalam membaca al-Qur’an, setiap Qori’ (jpawa Al-Qur’an)
harus membacanya sesuai dengan hukum tajwid sepakiharijul

huruf (tempat keluarnya huruf), tanda baca, panjpeigdek, hukum



nun mati dengung, samar, jelas dan sebagainyainSaladi dalam
membaca Al-Qur'an terdapat dua irama yaitu muraftaémbaca
perlahan-lahan tanpa menggunakan irama lagu) dawati atau

nagham yaitu membaca menggunakan irama tert&htu.

5. Adab Membaca Al-Quran

Dalam membaca Al-Qur'an, sudah tentu harus mempkaima

adab-adabnya (Tata Krama), karena yang dibacaddilala Kalamullah

yang harus dijunjung tinggi dan dimuliakan. Parama’ ahli Al-Qur'an

telah mengatur secara baik dan tertib tata krartendenenghormati dan

mengagungkan Al-Qur'atf’

1.

2.

Hendaknya dalam keadaan suci, baik dari hadats besgun kecil
Diutamakan menghadap kiblat

Tidak membaca dalam keadaan menguap

Meminta perlindungan kepada Allah

Tidak memutus bacaan kecuali karena hal yang daromsalnya
menjawab salam

Memperbagus suara bacaan

Membaca dengan khusyu’

Hendaknya dalam keadaan bersivak.

"9 Galaksi Islam, @ra Mudah Belajar Membaca Al-Qurahttp: wordpress.com,

diakses- 28 Februari 2010)

120 M. Misbahul Munir,llmu dan Seni Qiro’atil Qurar(Semarang: Binawan, 2005),

him. 209-230

121 Abu Yahya As- SyilasyabiCara Mudah Membaca Al-Quran Sesuai Kaidah

Tajwid (Yogyakarta: Daar Ibn Hazm, 2007), him. 6



6. Langkah-langkah Mengajarkan Membaca Al-Qur’'an

Ada beberapa kendala yang ditemui dalam pengajalréyuran

bagi siswa antara lain:

1. Siswa sulit membedakan bacaan A sampai Ya dengaar [sesuai

dengan makhraj dan sifatnya.

2. Siswa tidak dapat membaca dengan lancar kalimag yewdiri dari

dua suku kata atau lebih.

Guru bisa mengajarkan baca Al-Quran kepada anakgate

mengikuti langkah-langkah berikut:

1.

2.

Mendengarkan bacaan dengan baik dan memahaminya.
Mengulang ayat-ayat Al-Qur'an lebih dari satu kali.

Menerapkan metode pahala dan hukuman terhadap anak.
Memperhatikan kemampuan dan kesiapan anak dalanbavam
Mengajarkan kepada anak agar menjadikan bacaabagaan yang
penuh nilai ibadah juga bacaan yang penuh dengtabbar terhadap

makna, perintah, larangan, ancaman, serta pahalgnya

122 gyaikh Fuhaim Musthafakurikulum Pendidikan Anak Muslinterj., Wafi

Marzuki Ammar (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), Aip3



BAB llI

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan judul yang Peneliti angkat, maka deepenelitian yang
kami gunakan adalah kualitatif. Menurut Bogdan dayhendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur pgaelyang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan deang-orang yang perilakunya
diamati?® Di dalam metode penelitian terdapat beberapa ad yenting, yaitu
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penlelitasi penelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengec¢eldsahan data dan tahap-
tahap penelitian’

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian Jenis ini termasuk dalam kategori pé&aglikualitatif,
sebab pendekatan yang dilakukan adalah melalui gpeteh kualitatif
deskriptif, maksudnya dalam penelitian kualitatdtal yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka, melainkan data terselasdl dari wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi. Seperti yangtakian oleh Bogdan dan
Taylor mendefinisikan bahwa, metode kualitatif yaisebagai prosedur

penelitian yasng menghasilkan data deskriptif beerkata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diarfati.

123 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Rosda Karya, ,
2002), him. 3
124 |bid., him. 3



B.

D.

Kehadiran Penelitian

Dalam Lexi Moleong disebutkan bahwa kedudukan seppeneliti
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai pereacaamalisis, pelaksana
pengumpulan data dan penafsir pelapor hasil perelibalam hal ini peneliti

sebagai instrumen sekaligus pengumpul Hata.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini Peneliti lakukan di sebuah SMA NedeMalang yang
sudah berkembang di Malang. Tepatnya SMA Negeri dlahb, yang
beralamat di Jalan Tugu Utara No. 1

Peneliti menentukan SMA Negeri 1 Malang sebagaptgmenelitian
ini, karena SMA Negeri 1 Malang ini merupakan sakoyang maju diantara
sekolah lain yang ada di Malang serta salah s&tola® yang favorit yang
telah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat elah thendapatkan
banyak prestasi khususnya non akademik. Dilihat létaiknya pun sangat
kondusif yaitu dekat dengan jalan raya, lingkunganpat belajarnya pun luas

dan sarana dan prasarananya lengkap dan nyaman.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dana data
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesionawancara dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebubneesp, yaitu orang-

123 hid., him. 121



orang yang merespon atau menjawab pertanyaan fpebelk pertanyaan

tertulis atau lisan dan apabila peneliti menggunateknik observasi, maka

sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau pseseatu, serta apabila
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumeatasi catatanlah yang
menjadi sumber data. Sedang isi catatan sebagdeksydenelitian atau
variabel penelitiar?®

Sedangkan menurut Lofland sumber data utama dalanelipan
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihaglalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lait?.’

Dengan demikian data yang digunakan dalam perelitiayaitu data
yang diklasifikasikan maupun analisis untuk mempetam dalam
menghadapkan pada pemecahan permasalahan, penylehdapat berasal
dari:

a. Data Primer yaitu data yang berlangsung dikumpuliiah peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Da@rotth melalui
observasi yang bersifat langsung sehingga akuraditlyih tinggi, akan
tetapi sering kali tidak efisien karena untuk merofehnya diperlukan
sumber daya yang lebih besar. Data primer adal#h ying diperoleh
untuk hasil wawancara secara langsung dengan kepktdah dan guru,
waka kurikulum dan beberapa siswa.

b. Data Sekunder yaitu data yang biasanya disusumndia¢antuk dokumen-

dokumen, misalnya data mengenai keadaan geogidis, mengenai

126 guharsimi Arikunto,Prosedur penelitian suatu pendekatan praKtlekarta: :
Rineka Putra, 2006), him. 155
127 Lexi J. Moleongpp. cit.,him. 112.



produktivitas suatu sekolah, data mengenai persedmeangan di suatu
daerah dan sebagainya. Data ini diperoleh penaligsung dari pihak
yang berkaitan, berupa jumlah siswa, struktur kuukn serta berbagai
literatur yang relevan dengan penelittdh.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalahusesiswa kelas X

pada tahun 2009-2010.

Akan tetapi karena keterbatasan peneliti, makalpiebperusaha untuk

memperkecil subyek penelitian dengan cara mengasahipel, sebagaimana

yang dikatakan Suharsimi Arikunto:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekoyankg dari 100

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyalui$ penelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlahnya besar dapat diambil @nti-15% atau 20-25%

atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:

a.

b.

Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap $ubywal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh periéfiti

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam peneiitiamengambil

subyek Kelas X yang berjumlah 10 siswa.

1281pid., him. 156
129 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan PraKtlekarta:

Bina Aksara, 1993), him. 107



E. Prosedur pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data skripsi ini, penulis meng@an teknik
atau metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi adalah kegiatan pemusatan perhegihadap suatu
objekdengan menggunakan alat indera. Jadi obsedagmt dilakukan
melalui penglihatan, penciuman pendengaran, perdda, pengecap?®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yandditan dengan
geografis, keadaan serta proses belajar mengajar.

b. Metode wawancara (interview) adalah sebuah diadogydilakukan untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Metodedigunakan untuk
memperoleh data dari:

1). Wawancara dengan Kepala sekolah tentang kondisisgelSMAN 1
Malang

2). Wawancara dengan Bapak atau ibu guru PAI tentantgdeedalam
mengembangkan kegiatan di bidang PAI khususnya padia
pelajaran Al-Qur'an di SMAN 1 Malang

3). Wawancara dengan siswa SMAN 1 Malang tentang ak$ivsiswa
dalam proses pembelajaran Al-Qur'an.

4). Wawancara dengan waka kurukulum SMAN 1 Malang kiuik

yang digunakan di SMAN 1 Malang.

130 syharsimi Arikuntopp. cit.,him. 133



c. Metode dokumentasi yaitu mencari hal-hal atau batiayang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, deetan sebagain]fé.
Metode ini digunakan untuk memperoleh sejarah begdi, keadaan guru

dan struktur siswa di sekolah.

F. Analisis Data

Moleong mengatakan analisis data kualitatif adalgdaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memiigth menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencarimdanemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan menemukaryapg dapat diceritakan
pada orang laif®?

Analisa data dalam suatu penelitian merupakan baging sangat
penting karena karena dengan anlisis ini data yadg akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah tnelntuk mencapai

tujuan akhir penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti ngengkan
keabsahan data dengan cara mengadakan perpanjdglamtsertaan,
ketekunan, pengamatan, triangulasi (membandingl@nfiksa, mengecek
keabsahan data), seperti membandingkan data leasjhmatan dengan hasil

wawancara, membandingkan apa yang dikatkan di depam dengan yang

13 1bid., him. 206
132 | exi J. Moleong.Metode penelitian KualitatifEdisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 248



dikatakan secara pribalff kemudian setelah peneliti mencatat hasil
pengamatan atau menelaah dokumen, mendeskripsil@mginterpretasikan

dan memaknai secara tertulis, kemudian dikembalkegpada sumber data
untuk diperiksa keabsahannya, ditanggapi dan jgtu@mda penambahan data

baru.

H. Tahap penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu:
a. Tahap Pra lapangan
Tahap ini peneliti membuat proposal penelitianglsét proposal
disetujui oleh dosen pembimbing dilanjutkan dengengurus perizinan
dari kampus yang ditujukan kepada pihak sekolaéngedt agar diberikan
izin melakukan penelitian.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Menyusun Instrumen
Peneliti disini menyusun instrumen/alat dan menghktiasikannya
kepada dosen pembimbing yang digunakan dalam pianeteperti
observasi, wawancara serta dokumentasi.
2) Try Instrumen
Sebelum mengadakan interview dalam penulisan skinpspeneliti
mengadakan pengamatan terhadap objek penelitiank umelihat

kondisi obyek/subyek penelitian.

133 | exi. J. Moleongpp. cit., him. 175-178



3) Mendatangi Instrumen
Terlebih dahulu peneliti mendatangi informan/resfgn yang akan
diwawancarai dan menjelaskan pertanyaan yang aiadikén bahan
interview sesuai dengan variabel penelitian, yangadikan
informan/responden dalam penelitian ini adalah kepakolah, bapak
dan ibu guru PAI di SMAN 1 Malang, dan siswa-sisy&an

c. Tahap Penyelesaian
Kegiatan tahap ini adalah penulisan laporan péaelitang dibuat
sesuai dengan format pedoman penulisan skripsi yoedaku di

lingkungan fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik |bran Malang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri 1 Malang
1. Sejarah Pengembangan SMA Negeri 1 Malang

Seperti telah kita ketahui, bahwa sejarah adalahgkiaEan
peristiwva masa lalu hingga masa sekarang. Setidaptipa tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan, segamguatu keadaan pasti
ada hubungannya dengan peristiwa sebelumnya dargakibatkan
keadaan berikutnya.

Oleh karena itu untuk menguraikan sejarah SMA Nebétalang
akan kita singgung sedikit sekolah-sekolah sebejamuntuk sekedar
mengetahui adanya kesinambungan di samping menandahsan kita.

Jika dalam uraian di bawah ini kita sebutkan jugena-nama
sekolah lain yang ada hubungannya dengan SMA Négktalang, baik
langsung maupun tidak langsung, hal itu kita makanod untuk
mempererat persatuan di antara SMA Negeri yanglalfalang ini, juga
kita berharap akan bisa menjadi media menuju kéh d@majuan
bersama>*

Pada tahun 1050, gedung SMA Negeri di jalan Alumaunder
nomor 1 oleh tiga sekolah, yakni :

1). SMA Negeri pimpinan Bapak G.B Pasariboe, yang padétu itu

dikenal orang dengan istilah “SMA Republik”

134 Data Dokumentasi SMAN 1 Mitreka Satata Malang



2). SMA Negeri Pimpinan Bapak Poerwadi.
3). SMA Peralihan pimpinan Bapak Oesman

Murid SMA peralihan terdiri dari pemuda pejuang gdergabung
dalam TRIP dan kesatuan Tentara Pelajar yang lain.

Pada hari Jum'at Tanggal 8 Agustus 1952, muridsamB (ilmu
pasti) dari SMA Republik dipindahkan dan dijadiksgkolah baru dengan
pimpinan Bapak Koeswandono, bersamaan dengan SMpipan Bapak
G.B Pasariboe. Sehingga nama SMA yang ada di Alum-8under
menjadi :

1). SMA Negeri 1-A/C, pimpinan Bapak G.B Pasariboe
2). SMA Negeri lI-B, pimpinana Bapak Poerwadi
3). SMA Negeri llI-B, pimpinan Bapak Oesman

SMA peralihan harus ditutup pada Tahun 1954 karemaid
pemuda pejuang telah tiada, lulus semua.

Pada hari Slasa, Tanggal 16 September 1958, SMAMNEg/C
dipecah menjadi dua, maka lahirlah SMA [V-A/C, demgpimpinan
Bapak Goenadi. Lokasi dijalan Kota Lama 34 Mala8lJA Negeri Il
sekarang

Pada hari Jum'at tanggal 1 April 1977 Filial SMAged Kepanjen
diresmikan sebagai SMA Negeri Kepanjen dengan kepekolah yang
pertama Bapak Drs. M.Moenawar.

SMA Negeri Il membina sekolah baru dan akhirny&aoszh

tersebut menjadi SMA Negeri V Malang, dengan kepakolah yang



pertama Bapak Moch. Imam. Tahun 1975 SMA Negeijuda membuka
Filial di Lawang yang akhirnya menjadi SMA Negeawang.

SMA Negeri IV membina SMA di Batu, pada tahun 1978
diresmikan sebagai SMA Negeri dengan kepala sekgéaty pertama
Bapak Drs.Moch.Chotib

Kalau pada tahun 2000, keluarga Mitreka Satata reengati hari
jadi SMA Negeri | Malang yang ke-50 ( lima pulumaka selama ini
sudah ada beberapa tokoh yang pernah memimpinaselka| yakni :

1). Bapak Sardjoe Atmoedjo, perintis SMA Negeri |, 1947950
2). Bapak G.B Pasariboe, kepala sekoalah ke- 1, 195952

3). Bapak A.Djaman Hasibuan, kepala sekolah ke- 2, 195365
4). Bapak Sikin, kepala sekolah ke- 3, 1965 — 1971

5). Bapak Drs.Abdul Kadir, kepala sekolah ke- 4, 1971D81

6). Bapak Soewardjo, PLH kepala sekolah, 1981 — 1984

7). Bapak Drs.Abdul Rachman, kepala sekolah ke-5, 198386
8). Bapak Drs.H.Moch.Chotib, kepala sekolah ke-6, 198891
9). Bapak Abdul Syukur, BA, PLH, kepala sekolah 1991

10). Bapak Soenardjadi, BA, kepala sekolah ke-7, 199293
11). Bapak Drs.Munadjad, kepala sekolah ke-8, 1993 -8199
12). Bapak Drs.Sagi Siswanto, kepala sekolah ke-9, $98804
13). Bapak Drs.Moch.Nursalim,M.Pd, PLH, kepala sekolag4
14). Bapak Drs.Tri Suharno, kepala sekolah ke-10 (13 2004 — 14

Juni 2005)



15). Bapak Drs.H.Moh.Sulthon,M.Pd, kepala sekolah kef1& Juni

2005 - Sekarang)

Demikianlah paparan sejarah singkat berdirinya SMégeri |

Malang, yang juga mengungkapkan juga kelahiran faglesekolah lain

yang berhubungan, sehingga kita tahu bahwa SMA-SNEgeri di

Malang ini kebanyakan adalah sesaudara pada mulaehngga wajar

jika langkah-langkah selanjutnya akan diisi denlgalrhal yang mengarah

pada adanya kerjasama guna memupuk rasa persatunajunterciptanya

kemajuan bersam&®

2. Profil dan Logo

a.

Identitas Sekolah tahun Pelajaran 2009-2019

Nama sekolah : SMAN 1 Malang
Alamat . JI. Tugu Utara No. 1
Kabupaten : Malang

Propinsi : Jawa Timur

No. telp 1 (0341) 712146

Nama Yayasan : Yayasan Mitreka Satata
Status Sekolah Terakreditasi tA

Nomor Identitas Sekolah (NIS) : 800840
NSS : 84 40 50 60 30

Tahun Didirikan 11959
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Status Tanah : Akta Jual Beli

Luas Tanah : 16000 m2
Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Moh. Sulthon M. Pd
No. SK Kepala Sekolah : 01/YMS/Kpt 1/VI/1958
Masa Kerja Kepala Sekolah : 13 Tahlin

b. Logo

Pada tahun 1959, sebagian siswa SMA
Negeri 1 — A/C Malang terpengaruh oleh
kehidupan kepartaian politik yang ada pada saat
itu. Mereka terpecah belah. Untuk mempersatukan

mereka dipakailah semboyan MITREKA

SATATA. Arti Mitreka Satata adalah selalu
bersahabat atau bersahabat yang sederajat , ydirgdari penggalan
kata-kata :

Mitra = teman / sahabat lka = itu, Satu Satatadeisgat

Sumber phrasa Mitreka Satata berasal dari kitatasBuoia
karangan Mpu Tantular pada zaman keemasan kerdjagapahit.
Semboyan Mitreka Satata ini dipakai oleh Mahapdtidrajaan
Majapahit yaitu Gajah Mada. Sebagai landasan dafenjalankan
politik luar negeri Majapahit yang bersifat sahabatidup

berdampingan secara damai dengan negara-negarggatdi kawasan
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Asia Tenggara. Bahkan sekarang pun semboyan Mi8eatata dipakai

oleh negara-negara ASEAN sebagai lambang persataeeka-®’

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi
TERWUJUDNYA LULUSAN YANG BERKUALITAS UNGGUL
YANG BERDASARKAN IMTAQ DAN IPTEK SERTA BERJIWA
MITREKA SATATA. 38
b. Misi
1). Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan berkésg tinggi.
2). Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien
3). Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasaiBR
serta mampu bersaing di era global.
4). Terwujudnya sarana prasarana sekolah yang memadai
5). Terwujudnya manajemen sekolah yang mandiri, ppétisi
demokratis, transparan dan akuntabel.
6). Terwujudnya pengembangan wawasan Guru dan Karydaiam
mengikuti kelajuan IPTEK.
7). Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi wargalsé.
8). Terwujudnya hubungan harmonis antara warga sekghaig

berjiwa MITREKA SATATA.
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9). Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat dan merandskpada

masyarakat.

10).Terwujudnya budaya yang jujur, ikhlas, sapa, sengamsantun.

11).Terwujudnya pengembangan kreatifitas siswa dalatany KIR,

keilmuan, seni, sosial, olah raga dan keagamaan.

12).Terwujudnya hubungan kerjasama yang saling mengghkéan

dengan instansi laitt?

. Tujuan

1),

2).

3).

4).

5).

6).

Tercapainya peningkatan budaya disiplin, demokiddis beretos
kerja tinggi bagi warga sekolah.

Terlaksanannya pembelajaran yang efektif dan efisesuai
dengan kurikulum yang berlaku dengan ditunjang dcdemana
prasarana yang memadai.

Terwujudnya lulusan yang berjiwa IMTAQ dan mengudBaEK
dan dapat diterima di Perguruan Tinggi yang beitaglDalam
maupun Luar Negeri 95%.

Terwujudnya peningkatan rata-rata nilai rapor k&daXI dan XII
atau mencapai rata-rata 80.2.

Tercapainya peningkatan sarana prasarana sekabghnyamadai
dan berkualitas 78%.

Tercapainya peningkatan manajemen sekolah yang imand

partisipatif, demokratis, transparan dan akuntabel.
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7). Tercapainya peningkatan pengembangan wawasan Ganu d
Karyawan.

8). Tercapainya peningkatan kenaikan kesejahteraamdiglaGuru
dan Karyawan 100% dan kesejahteraan non finanscapai
80%.

9). Tercapainya peningkatan hubungan yang harmonigaamtarga
sekolah yang berjiwa MITREKA SATATA.

10).Tercapainya peningkatan pelayanan cepat, tepatpaanuaskan
kepada masyarakat 95%.

11).Tercapainya peningkatan budaya sapa, senyum, sgajundan
ikhlas.

12).Tercapainya peningkatan pengembangan kreatifigasdalam
bidang KIR. Keilmuan, Seni, Sosial, Olah Raga daadgamaan.

13).Tercapainya peningkatan hubungan kerjasama yangngsal

menguntungkan dengan instansi yang tain.

4. Kurikulum Sekolah
Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Malang adalafi 3@
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kurikulum rsebut telah
dikembangkan disesuaikan dengan visi dan misi yatah ditetapkan.

Dalam merealisasikannya telah dilakukan prosegdrefaengajar selama
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6 hari dalam seminggu pukul 06.30 sampai 13.00idag intrakurikuler
dan ekstrakurikuler dilakukan pada sore hari sktsékolah.

Adapun mengenai program pendidikan di SMAN 1 Mglaéglah
mengembangkan beberapa program. Untuk lebih jedagpmpeliti akan
menjelaskan program tersebut:

a. Peningkatan kualitas lulusan dengan parameter
1). Meningkatkan rata-rata UAN pada semua mata pelajara
2). Meningkatkan akhlakul karimah dari para lulusan
3). Meningkatkan lulusan yang diterima di Perguruan ggin
berkualitas baik Dalam maupun Luar Negeri
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik
1). Pengefektifan musyawarah guru mata pelajaran
2). Mengikut sertakan guru dalam berbagai macam kegiata
3). Mengirim guru untuk mengikuti seminar dan pelatihan
c. Mengefektifkan pembinaan-pembinaan kesiswaan
1). Bidang peningkatan ketakwaan terhadap Tuhan TarpMaa
2). Bidang peningkatan kesegaran jasmani dan rohani
3). Bidang peningkatan pengembangan persepsi, apers@psi
kreasi seni.
d. Pengefektifan pelayanan siswa yaitu sistem yangnddangkan apa
yang diminta siswa guna pemenuhan dalam prosesabeModel
pengembangan pembelajaran berupa melayani anak dabaik-

baiknya. Kewajiban guru membuat anak senang, pasn@aasa enjoy.



Untuk mengarah kesana yang selama ini dilakukagatememenuhi
fasilitas TV dan LCD di dalam kelas supaya dalamMKBi kelas
siswa dapat menonton dan menggali materi lewatngeaya sesuai
dengan materi yang dibahas dengan proses belajajajae dilakukan
baik di dalam kelas maupun di luar kelas selain pingefektifan
pelayanan kesiswaan seperti adanya fasilitas pangnkegiatan
belajar mengajar di SMAN 1 Malang antara lain: Ru&ori, Ruang
Laboratorium, Alat Peraga Pendidikan, Bimbingan dé&mseling,
Pusat Sumber Belajar, Perpustakaan Tempat Ibadah,dahraga,
Alat Kesenian, Sumber Ilimu, Ruang Pengembangan tBakm

Intelektual }**

5. Kondisi Guru dan Karyawan

Dalam sistem dan proses pendidikan manapun, gurkagyawan
tetap memegang peranan penting karena siswa tidakgkin belajar
sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu mengembgashya dengan
baik.

Berkaitan dengan peran guru sebagai fasilitatoajéelbertitik
tolak dari tujuan-tujuan yang hendak dicapai makaugberkewajiban
mengembangkan tujuan-tujuan pendidikan menjadiargecencana yang

lebih profesional.
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Guru atau tenaga pengajar SMAN 1 malang sebanya&r&idg
guru. Sebagian dari mereka ada yang berstatustgtap dan sebagian
yang lain adalah guru tidak tetap; disamping tenggagajar guna
memperlancar kegiatan pendidikan di SMAN 1 Malanggjada staf TU,
pegawai perpustakaan. Untuk lebih jelasnya tenkaaglaan pengajar dan
staf yang lainnya yang membantu jalannya prosedigiéan di SMAN 1
Malang, dapat dilihat dari hasil penelitian yanghyes sajikan dalam
tabel*? (terlampir)

6. Kondisi Siswa

Siswa adalah salah satu komponen dalam pengagiraamping
faktor guru, tujuan, dan metode pengajaran. Selssdah satu komponen
maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponeg yerpenting
diantara komponen lainnya. Agar tidak terjadi kestam dalam
melaksanakan kegiatan pengajaran, maka perlu diadadenelaahan
tentang siswa. Hal ini berkaitan dengan dasar mbangan dalam
pengembangan suatu perencanaan pengajaran, separéntukan jenis,
luas, dan bobot bahan pengajaran yang akan disajleaa penyampaian
yang akan dilakukan dan kegiatan-kegiatan belajanya.

Minat masuk SMAN 1 Malang cukup besar. Hal ituabksta lihat
dengan banyaknya siswa yang mendaftar ke sekolalBSatiap siswa

dikelompokkan sesuai dengan rangking/raport meldAN.
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Untuk setiap tahunnya SMAN 1 malang dalam penexima
siswanya menampung sebanyak 8 kelas. Adapun tatyjonlah kelas
ada 24 kelas yang terdiri dari kelas X, XI, X#** Untuk lebih jelasnya
penulis sajikan lebih rinci dalam tabel. (Terlampir
Hasil prestasi yang dicapai siswa SMA Negeri 1 Mgla
Adapun sejumlah prestasi yang diraih oleh siswa SN&geri 1
Malang baik di tingkat lokal sampai tingkat Nasibrintuk lebih jelasnya
penulis sajikan lebih rinci dalam tabel. (Terlanmpir
Sedangkan tentang hasil prestasi siswa SMA Negédvalang
terkait dengan pembelajaran PAI aspek membaca AbaQdiantaranya:
1. Juara | Putra Tartil Al-Qur'an dalam rangka HUT KeF55 kabupaten
Malang tahun 2000.

2. Juara Il Putri Tartil Al-Qur'an dalam rangka HUT R&-57 kabupaten
Malang tahun 2002.

3. Juara Il Putra dan Putri Seni Sholawat dalam rangldd RI ke-56
kabupaten Malang tahun 2001.

4. Juara lll Putra adzan dan Igomat tingkat SMA HUT Kd4-58

kabupaten Malang tahun 2083.
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7. Fasilitas Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah peralatan dan pengpamgkeang
secara langsung dipergunakan dan menunjang proseslidikan,
khususnya proses belajar mengajar, seperti geduiagg kelas, meja,
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sédangang dimaksud
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secafak tlangsung
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaeperti halaman,
kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tgtkpi dimanfaatkan
secara langsung untuk proses belajar mengajartsgpean sekolah untuk
pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai lapang&hraga,
komponen tersebut merupakan sarana pendidfRamntuk lebih jelasnya

penulis sajikan lebih rinci dalam tabel. (Terlampir

8. Struktur Organisasi SMAN 1 Malang
Struktur organisasi merupakan kerangka atau susuwwy
menunjukkan hubungan antara komponen yang satuadeygng lain,
hingga jelas tugas, wewenang dan tugas masing-gnatitam suatu
kebulatan yang terattif®
Adapun struktur organisasi SMAN 1 Malang tahurraga2009-

2010 dapat di lihat di lampiran.

145 Dokumentasi dari Waka Sarana dan Prasarana SMABEG Mitreka Satata
Malang
146 Dokumentasi dari TU SMA NEGERI 1 Mitreka Satata &t



B. Paparan Hasil Penelitian
1. Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kéas X dalam
Membaca Al-Qur’an

Sejak berdirinya SMAN 1 Malang, pada tahun 1947akepekolah
dibantu oleh beberapa elemen sekolah, jabatan yéiayikan kepada
bapak Drs. H. Moh. Sulthon. M. Pd adalah sebuahnamauntuk
melanjutkan visi dan misinya serta memajukan, mertgagkan SMAN 1
Malang dari aspek yang ada di dalam sekolah ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolatka
kurikulum, guru PAI dan beberapa siswa di SMAN 1 |ang dapat
penulis paparkan sebagai berikut:

Kepala sekolah, Bapak Sulthon mengemukakan.
“Secara umum pelaksanaan pendidikan dan pengagar&vAN 1
Malang sudah cukup baik, khususnya mata pelajardntétutama
dalam membaca Al-Quran adanya upaya bimbinganetemjutan di
sekolah terhadap peserta didik yang mengalami ikasubaca tulis
Al-qur'an.. Hal ini saya katakan sudah baik”.

Guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Mukarromah:
“Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajamiaca Al-
Quran adalah sikap guru apabila ada siswa sayg yaengalami
kesulitan membaca Al-Quran biasanya saya selalinjataskan
kembali dan menggunakan berbagai metode yang tegmat siswa

saya tersebut paham yang intinya mengajak siswhdzgtam proses
pembelajaran’®

147 Wawancara dengan bapak Moh. Sulthon, Kepala 88kBMAN 1 malang,
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Sedangkan menurut Guru Pendidikan Agama Islam, kbahmaedi.
Mengatakan:
“Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam magabAl-Qur'an
biasanya saya sering memberikan tugas kokurikuRR) (berupa
membaca surat-surat yang ada pada juz amma kemsayansuruh
membaca siswa tersebut dihadapan saya ketika fa@layang akan
datang serta mengadakan ulangan harian pada getiai bahasan

atau bab dan terkadang saya juga menambah jamadipklajaran
khusus untuk siswa yang mengalami kesulitan b&l&far

Sedangkan menurut Arif, siswa kelas X SMAN 1 Malamgngemukakan:
“Jika ada murid yang kurang paham dengan penjelgganbiasanya
beliau menjelaskan kembali agar apa yang disampdilsa dikuasai
oleh siswanya, akan tetapi kadang dijadikan tugasi alisuruh

mencari terlebih dahulu terkadang di setiap akhetajaran guru

tersebut memberikan motivasi semangat agar sungiguipguh dalam

belajar”>°

Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara ddatzest penulis
ketahui upaya yang dilakukan guru PAI dalam mersg&essulitan belajar
membaca Al-Quran di SMAN 1 malang khususnya padea kelas X
adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan metode pembelajaran secara tepat, sehisgpgva tidak
bosan, jenuh pada mata pelajaran PAI terutama nmeamdaQur’an.

2. Penggunaan media yang bervariasi baik itu bersurdber media
cetak, elektronik dan lain sebagainya guna mengrp@mbelajaran.

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam measgat
kesulitan belajar membaca Al-Qur'an bahwa guru mafaenyampaikan

materi membaca Al-Qur'an harus dapat dipahami detwa dengan

4% wawancara dengan bapak Junaidi, Guru PAlI SMAN laMg tanggal 12 Maret
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mudah, dan yang lebih penting guru harus berusahgash lebih telaten
lagi dalam memahamkan siswa agar siswa yang kasuiiiemahami
pelajaran bisa diminimalkan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olehelii,
menunjukkan bahwa untuk mengetahui upaya guru patia siswa yang
mengalami kesulitan adalah selalu menjelaskan kimibdal ini
membuktikan bahwa dalam menyampaikan materi khysugelajaran
membaca Al-Qur'an, guru tidak mengejar target kultikn. Namun guru
tetap berupaya agar apa yang disampaikan benar-i&nasai siswa dan
jika ada siswa yang menyatakan kadang-kadang skigta membuktikan
bahwa sebagian siswa memang ada yang kurang meatigarh
penjelasan guru, karena kemungkinan besar ada ahagahg menimpa
siswa tersebut, baik itu masalah yang berkaitamaterkeluarga maupun
dari siswa sendiri.

Adapun untuk mengetahui kesulitan belajar siswandanembaca
Al-Qur'an adalah seringnya guru memberikan tugakuk@uler (PR)
kepada siswa. Tugas kokurikuler tersebut berfungsik meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkaen&atengan semakin
sering diberikan tugas oleh gurunya pemahaman sisvedap materi
membaca Al-Qur'an semakin meningkat. Hal ini tegundengan
memperhatikan kemampuan dan kesempatan siswa orgokelesaikan

tugas rumah tersebut.



Biasanya dengan memberikan penilaian atau ulahgeaan yang
dilaksanakan oleh guru pada setiap akhir pokok dmhatau bab. Hal ini
ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana kebdamaguru dalam
mengajar serta keberhasilan siswa dalam belajanisedingkin yakni
setiap akhir pokok pembahasan. Sehingga bila fekadulitan yang
dialami siswa atau ketidakberhasilan guru dalamgaj@n dapat segera
dicari sebab-sebabnya dan dibenahi sehingga benaasinya.

Dengan demikian semakin banyak guru mengadakangata
harian, tugas atau latihan maka kesulitan anakudmys dalam membaca
Al-Qur'an dapat dengan cepat diketahui dan dip&rbai

Biasanya jika ada murid/siswa yang tidak melakkanatugas
yang diberikan maka sikap guru adalah memberi gatan biasanya
bentuk peringatan yang diberikan kepada murid @erdmukuman
tambahan tugas kepada murid yang bersangkutan aelbaguman
terhadap kesalahannya. Sehingga murid tersebutadiejgjfa dan tidak
mengulangi kembali.

Upaya yang lain untuk mengatasi kesulitan belagalah selalu
memberikan motivasi bagi siswanya dan memperkuatasgat dalam
jiwanya. Itu juga membawa pengaruh yang baik se#talam jiwanya,
yang dapat menyebabkan siswa tersebut menyukai danmusekolahnya

serta otaknya menjadi mudah menerima pelajaran.



Dari upaya yang dilakukan oleh guru PAI di atasclamengatasi
kesulitan belajar membaca Al-Quran menunjukkantaeg tingkat

kepedulian guru terhadap murid yang dididiknya.

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Upaya Guru Pedidikan
Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar SiswaKelas X
Membaca Al-Qur’an
a. Faktor yang mendukung

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah, bapak Sultho
“Usaha para guru PAI di SMAN 1 Malang di sini sudaikup baik

yaitu adanya upaya bimbingan berkelanjutan di s¢kéérhadap

peserta didik atau siswa yang mengalami kesulitambaca Al-

Qur,ann.151

Sedangkan menurut guru PAl, ibu Mukarromah:
“Usaha-usaha yang mendukung bagi saya untuk mesngata
kesulitan siswa membaca Al-Qur’an diantaranya sagagadakan
kegiatan yang bersifat memberi motivasi kepada asismtuk

membaca Al-Quran misalnya siswa tersebut sayahsumtuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di bidang dakiah

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis ketddktior
yang mendukung upaya guru PAIl untuk mengatasi kasubsiswa
membaca Al-Quran yaitu mengadakan bimbingan barketan di
sekolah dan diharapkan siswa yang mengalami kasutiembaca Al-

Qur’an bisa diatasi. Jadi guru PAI perlu mempekKaatikesulitan atau

151 wawancara dengan bapak Moh. Sulthon, Kepala SekBMAN 1 malang,
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kelemahan siswa dalam membaca Al-Qur'an, apahildndé sesuatu
gejala kelemahan dalam membaca Al-Quran seorang @erlu

mencatatnya secara teliti, kemudian berunding dengasing-masing
pihak misalnya dengan orang tua agar segera da&patasi dan
dibantu secepatnya supaya tidak bertambah parah.

Di samping itu juga mengadakan kegiatan untuk mimasit
siswa membaca Al-Quran misalnya mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bidang dakwah yang disitu terdaguinya penerbitan
yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka erdaskan
kehidupan berbangsa, khususnya dalam membaca AdsQur
selanjutnya juga ada media massa yang senantiasaniéndorong
minat baca Al-Quran. Dari berbagai lapisan masyatramelalui
media bulletin khutbah dan majalah Islamiyah darasénya
mengadakan perlombaan-perlombaan seperti lombavatilaQur’an
yang bersifat mendorong siswa untuk membaca Al&pur’

Begitu juga menurut pernyataan Bapak Junaidi, goeAl
SMAN 1 Malang:

“Perlu mengadakan kerjasama yang melibatkan tetepgiat
pengajian seperti: TPA dan TPQ serta semua pihakatk
orang tua murid dengan guru PAIl diharapkan dapatemekan
solusi permasalahan-permasalahn yang terjadi derigsgitu
adanya kerjasama dengan ustadz dan ustadzah dhdzesal siswa
ini juga merupakan sebuah upaya dalam rangka mesigat
kesulitan belajar membaca Al-Quran. Karena tidanya itu

mereka ikut memantau dan ikut memikirkan bagaimsiswa-
siswinya mengaiji setiap sore di TP&*
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Dari sini penulis dapat menyimpulkan pada masaraekgini
orang tua dapat melakukan pengajaran Al-Qur'an loiel@aman
Pendidikan Al-Quran (TPQ). Hal ini akan mempermhudiagas orang
tua dalam mengajar Al-Quran, akan tetapi orang tedap
berkewajiban untuk memantau perkembangan kemajetjab Al-
Quran anak-anak. Biasanya di berbagai TPQ diajarkala atau
metode membaca Al-Qur'an seperti metode Igro’, Akdg/, metode
Qiro’ah, dan mungkin metode-metode membaca Al-Quiannya
yang sekarang sudah mulai banyak dipakai, maksgdrsndan guru
berharap dengan menyekolahkan anak-anak di TPQ idlesual
membaca Al-Qur'an mereka cukup teratasi.

Di samping itu kerjasama yang baik dan berkelanjatatara
orang tua siswa dan guru-guru PAI serta pihak-pyealg mempunyai
kaitan dengan pendidikan di sekolah diharapkarupdirbina karena
menjadi motivasi yang kuat bagi orang tua untukpasisipasi aktif
dalam usaha-usaha sekolah.

Selanjutnya menurut Bapak Sulthon, kepala sekoMAN 1
mengatakan:

“Faktor pendukung yang lain yaitu terpenuhinya liias sarana
dan prasarana yang menunjang pembelajaran memib&gar’an
yaitu buku prestasi, buku pedoman pembelajaran alatalat

peraga serta fasilitas seperti mushola, kitab sdur'an dan

lain-lain  yang berhubungan dengan kegiatan proseksjap

membaca Al-Quran®>*
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Dari hasil wawancara penulis dapat menyimpulkangrerhan
fasilitas pendidikan diperlukan karena hal tersetmpat membantu
peningkatan mutu pendidikan pada suatu kegiatarseprdelajar
mengajar PAI khususnya mengatasi kesulitan membde@uran.
Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah tidak haeiarja dengan
guru saja, akan tetapi mengusahakan dan mengendrarsgknber-
sumber dana dan sarana yang diperlukan untuk memban
mengembangkan pendidikan di sekolah yang bersamgketrmasuk
kesejahteraan guru agama Islam dan pimpinan seksktta
mengadakan hubungan dengan instansi yang terkagttséambaga
keagamaan.

b. Faktor Penghambat
Menurut pernyataan kepala sekolah, Bapak Sulthaalahd
sebagai berikut:
“Kurangnya orang tua dalam membimbing anak dan rigmga
perhatian dalam mengawasi anaknya disebabkan kesibarang
tua yang menghabiskan waktunya di luar sekotah”.

Sedangkan menurut Waka Kurikulum, Bapak Zakariahjeteskan:
“Di samping kurangnya perhatian dari orang tua yamgnjadi
penghambat adalah dari segi siswa itu sendiri, ga@naya
kemampuan siswa yang berbeda-bed”.

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkamvha

dalam kehidupan yang serba sibuk sekarang ini,fgeth@n orang tua
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enggan memperhatikan jam di luar sekolah untuk nedsgdrkan

anaknya mempelajari Al-Qur'an. Apabila anaknya kgramampu

membaca Al-Quran dengan baik, yang disalahkanattakg pihak
sekolah atau gurunya. Orang tua merasa tanggurapj@embinaan
moral keagamaan sepenuhnya berada di tangan garosaad?adahal
tanggung jawab tersebut merupakan tanggung jawedari@ antara
keluarga, sekolah dan masyarakat. Sedangkan dagii siswa,
beragamnya kemampuan siswa khususnya input dari GBMPMTs
yang tidak semuanya itu berasal dari Mts.

Adapun menurut guru PAI, Ilbu Mukarromah faktor
penghambat yang lain adalah sebagaimana diungkap sebagai
berikut:

“Sedangkan menjadi penghambat dalam membaca ABQur
adalah alokasi waktu pembelajaran yang sangatisgditu untuk
materi Al-Qur'an terdapat dua jam pelajaran atau &ali tatap
muka dalam satu minggd®’

Sedangkan menurut guru PAI, bapak Junaidi mengynkgka
“Biasanya siswa tersebut terpengaruh lingkungan yarakat
dalam hal ini pergaulan dengan teman-temannya untlikukan
hal-hal yang negatif seperti bermain Play Statioenonton TV
yang menampilkan hiburan yang sama sekali tidainhefaat™°®

Menurut pernyataan Adin, siswa kelas X dan bebesipaa

lainnya mengatakan:

“Kurangnya tenaga profesional yang mempunyai tanggawab
menciptakan situasi dan kondisi yang menyenanglgr para

157 Wawancara dengan ibu Mukarromah, Guru PAI SMAN 4lavig, tanggal 18
Maret 2010

158 \Wawancara dengan bapak Junaidi, Guru PAI SMAN laMg tanggal 18 Maret
2010



siswa bisa termotivasi untuk belajar membaca Al§udengan
baik dan sibuknya anak-anak mengikuti kegiatand¢agi yang
ada di sekolah*>

Dari hasil wawancara tersebut dapat penulis singulda
berbagai faktor penghambat upaya guru PAI mengadtasulitan
belajar membaca Al-Quran yaitu: Alokasi waktu yadgerapkan
untuk mata pelajaran pendidikan Agama Islam inigaarterbatas
khususnya membaca Al-Qur'an. Sedangkan tujuan yayig dicapai
dalam satu kali tatap muka adalah agar siswa dapanhbaca,
menyalin dan mengartikan surat atau ayat-ayat yala diajarkan
serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan faktor lingkungan masyarakat, yaitu tegpeih
ajakan teman-teman untuk melakukan hal-hal yangktichda
manfaatnya di banding waktu yang digunakan untuknbaza Al-
Quran dengan baik, terutama di TPQ misalnya mday Station,
menonton TV yang menyebabkan siswa tersebut kurangt belajar
membaca Al-Qur’'an.

Pentingnya peran guru PAI dalam pengajaran Al-Qudalam
suatu lembaga yang mengadakan kegiatan pengaj&@urAan harus
memiliki presentasi guru agama yang mencukupi, tikak demikian
hal tersebut akan menjadi penghambat dalam memdegaslitan
membaca Al-Qur'an. Indikator dari kurangnya tenggafesional

dalam pembelajaran Al-Quran diantaranya adalahdabnya

2010
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kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran dan paaatkivitas
siswa itu sendiri di sekolah sehingga sering bé&nttengan kegiatan

yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh p&ragdingan judul “Upaya
Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Keladafam Membaca Al-Qur'an
di SMAN 1 Malang”. Berdasarkan data yang dipergdeheliti melalui observasi,
interview, dan dokumentasi. Maka peneliti akan nagdjsa temuan yang ada
dan memodivikasi teori yang ada kemudian membantgori baru serta
menjelaskan tentang implikasi-implikasi dari petneh.

Dari keterangan dalam teknik analisa data dalanelgem ini, peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan dgaag diperoleh baik melalui
observasi, interview, dokumentasi, dari pihak-piflakg mengetahui tentang data
yang peneliti butuhkan. Adapun data yang akan gidg@a dan dianalisa oleh
peneliti sesuai dengan rumusan penelitian di afasuk lebih jelasnya peneliti
akan membahasnya.

1. Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kéas X dalam
Membaca Al-Qur'an di SMAN 1 Malang
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, bdpagliru PAI, dan
beberapa siswa kelas X di SMA Negeri 1 Malang peradpat mengetahui
upaya guru PAI mengatasi kesulitan belajar sisviask€ dalam membaca Al-
Qur’an sebagai berikut:
a. Penerapan variasi metode, pada dasarnya pendidigama dalam hal

membaca Al-Qur'an tidak akan berhasil apabila hamgmerapkan saru



metode saja. Setiap metode memiliki keunggulankddemahan masing-
masing. Metode ceramah misalnya hanya tepat digumdletika guru
hendak mengajarkan fakta-fakta baru, akan tetepidalam membaca Al-
Quran menggunakan metode ceramah saja tanpa agaaitk tentu
dalam proses pembelajaran tidak akan membuat dismgabut tertarik
bahkan merasa bosan dan jenuh sehingga perlu attenlyagai metode
yang bervariasi.

. Menambah jam di luar jam pelajaran di sekolah. Haldimaksudkan
untuk memperhatikan tingkat perkembangan dan kermaampsiswa
khususnya dalam pembelajaran materi Al-Quran sishik@lompokkan
sesuai dengan tingkat kemampuannya agar siswa yaeggalami
kesulitan bisa lebih difokuskan dengan adanya pbahan jam pelajaran.
Kegiatan membaca Al-Qur'an yang dilaksanakan di jam pelajaran ini
dilaksanakan di musholla selama setengah jam dgim défokuskan pada
siswa yang kurang mampu dalam membaca Al-Qur'aairseligunakan
media pembelajaran, misalnya: buku Igra’ dan Juzm@amdemikian
penjelasan dari ibu Mukarromah guru PAI SMA Nedekialang.

. Pemanfaatan sumber belajar. Sumber belajar yangkdum meliputi
sumber belajar yang sudah disediakan secara fa®palti perpustakaan,
buku sumber, masjid dan sumber belajar lain yangatdadigali.
Pemanfaatan sumber belajar yang telah tersedia gegdngsikan secara
optimal misalnya: guru PAIl tidak hanya melaksanakkegiatan

pembelajaran di dalam kelas saja tetapi bisa matalksin pembelajarn di



e.

luar kelas untuk materi membaca Al-Quran siswadbut bisa disuruh
praktik membaca di musholla sekolah.

Seringnya memberikan tugas kokurikuler (PR). Bigadmerupa membaca
surat-surat yang ada pada juz ammah kemudian dissabut disuruh
membaca dihadapan guru ketika pelajaran yang aksang serta
mengadakan ulangan harian pada setiap pokok bahBasgas kokurikuler

tersebut berfungsi untuk meningkatkan pemahamavadisrhadap materi
yang diajarkan, karena dengan semakin sering ##eritugas oleh

gurunya pemahaman siswa terhadap materi membaurdn semakin

meningkat. Hal ini tentunya dengan memperhatikamampuan dan

kesempatan siswa untuk menyelesaikan tugas rumaébté. Biasanya
dengan memberikan penilaian atau ulangan hariag gaeksanakan oleh
guru pada setiap akhir pokok bahasan atau bakinHal bertujuan untuk

mengetahui sejauhmana keberhasilan guru dalam fjaengeerta

keberhasilan siswa dalam belajar sedini mungkimiya&tiap akhir pokok

pembahasan. Sehingga bila terjadi kesulitan yamdami siswa atau

ketidakberhasilan guru dalam mengajar dapat segkcari sebab-

sebabnya dan dibenahi sehingga berhasil nantirgdi. dalam prose
mengajar guru menyuruh siswa untuk membuat jadw&djgran secara
teratur dan harus dilaksanakan, guru juga berusemberikan pekerjaan
rumah dengan begitu siswa akan lebih sering bedajammabh.

jika ada murid/siswa yang tidak melaksanakan tygag diberikan maka

sikap guru adalah memberi peringatan biasanya kegtngatan yang



diberikan kepada murid berupa hukuman tambaharstiugpada murid
yang bersangkutan sebagai hukuman terhadap kesailghaSehingga
murid tersebut menjadi jera dan tidak mengulangnik&i. Agar hal

demikian tidak terjadi, maka setiap siswa perlarthimkan kedisiplinan
sejak anak masuk sekolah. Langkah demikian dirasa&hagai tindakan
pencegahan.

f. memberikan motivasi bagi siswanya dan memperkuatasgat dalam
jiwanya. Itu juga membawa pengaruh yang baik se#talam jiwanya,
yang dapat menyebabkan siswa tersebut menyukai danmusekolahnya
serta otaknya menjadi mudah menerima pelajarana Raktu proses
belajar mengajar sedang berlangsung, seorang durtidak lupa untuk
berusaha memberikan motivasi. Dalam hal ini seogang harus mampu
menciptakan kondisi kelas yang merangsang siswakuntelakukan
kegiatan belajar

Dari upaya yang dilakukan oleh guru PAI di SMA NedeMalang di
atas dalam mengatasi kesulitan belajar membacauf& menunjukkan

tentang tingkat kepedulian guru terhadap murid ydidgliknya.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Guru PAIl Mepgatasi
Kesulitan Belajar Siswa Kelas X dalam Membaca Al-Qdan di SMAN 1
Malang

Dalam pelaksanaan suatu pembelajaran ada faktadukeng dan

penghambat upaya guru PAI mengatasi kesulitandretggwa kelas X dalam



membaca Al-Qur'an di SMA Negeri 1 Malang. Dari hagawancara dengan
kepala sekolah, waka kurikulum bapak dan ibu gukuderta beberapa siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Malang dapat diketahui

a. Faktor pendukungnya yaitu:

Faktor yang mendukung upaya guru PAI mengatasulikas
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Malang adaldangan
mengadakan bimbingan berkelanjutan di sekolah dharapkan siswa
yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an bisgadiaJadi guru PAI
perlu memperhatikan kesulitan atau kelemahan sidsm membaca Al-
Quran, apabila terlihat sesuatu gejala kelemahaland membaca Al-
Qur'an seorang guru perlu mencatatnya secara, fedithudian berunding
dengan masing-masing pihak misalnya dengan orangdar segera dapat
teratasi dan dibantu secepatnya supaya tidak bestaparah.

Di samping itu mengadakan kegiatan untuk memotigsiva
membaca Al-Qur'an misalnya kegiatan ekstrakurikud&ang dakwah
yang disitu terdapat adanya penerbitan yang memisikmangat
pengabdian dalam rangka mencerdaskan kehidupaarugsd, khususnya
dalam membaca Al-Quran, selanutnya juga ada medissa yang
senantiasa ikut mendorong minat baca Al-Qur’an.i Darbagai lapisan
masyarakat melalui media bulletin khutbah dan raajdslamiyah dan
biasanya mengadakan perlombaan-perlombaan seperbal Tilawatil

Qur’an yang bersifat mendorong siswa untuk memBécur’an.



Perlunya kerjasama yang baik dan berkelanjutaaramrang tua
siswa dan guru-guru PAI serta pihak-pihak yang memgai kaitan
dengan pendidikan di sekolah diharapkan perlu da lkarena menjadi
motivasi yang kuat bagi orang tua untuk berpawsi@ktif dalam usaha-
usaha sekolah.

Melalui pemenuhan fasilitas pendidikan di SMA NedeMalang
dapat membantu peningkatan mutu pendidikan pada gegiatan proses
belajar mengajar PAI khususnya mengatasi kesutitambaca Al-Quran
pada kelas X. Kepala sekolah sebagai pimpinan akkadak hanya
bekerja dengan guru saja, akan tetapi mengusalimkamengembangkan
sumber-sumber dana dan sarana yang diperlukan un&rkbina dan
mengembangkan pendidikan di sekolah yang bersamgktgrmasuk
kesejahteraan guru agama Islam dan pimpinan sekeldd mengadakan
hubungan dengan instansi yang terkait seperti lgmkaagamaan.

. Faktor Penghambat

Faktor yang menghambat upaya guru PAI mengatasilikan
belajar siswa kelas X di SMA negeri 1 Malang ad&afangnya orang tua
dalam membimbing anak dan kurangnya perhatian dat@ngawasi
anaknya disebabkan kesibukan orang tua yang meisghabwvaktunya di
luar sekolah. Kebanyakan orang tua enggan menmgerhgam di luar
sekolah untuk membelajarkan anaknya mempelaja@Quxan. Padahal
tanggung jawab tersebut merupakan tanggung jawabame antara

keluarga, sekolah dan masyarakat.



Di samping kurangnya perhatian dari orang tua yarenjadi
penghambat adalah dari segi siswa itu sendiri,daenaya kemampuan
siswa yang berbeda-beda. Sedangkan dari segi siba@gamnya
kemampuan siswa khususnya input dari SMP dan MTsy yédak
semuanya itu berasal dari Mts.

Selanjutnya alokasi waktu pembelajaran yang sasegikit yaitu
untuk materi Al-Quran terdapat dua jam pelajaréauasatu kali tatap
muka dalam satu minggu. Alokasi waktu yang diteaapkintuk mata
pelajaran pendidikan Agama Islam ini sangat teskfmsusnya membaca
Al-Quran. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalsatu kali tatap
muka adalah agar siswa dapat membaca, menyalimdagartikan surat
atau ayat-ayat yang telah diajarkan serta dapaiagikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Terpengaruh lingkungan masyarakat dalam hal iniggaédan
dengan teman-temannya untuk melakukan hal-hal yseuatif seperti
bermain Play Station, menonton TV yang menampilkéouran yang
sama sekali tidak bermanfaat di banding waktu ydigginakan untuk
membaca Al-Qur'an dengan baik, terutama di TPQ Imysamain Play
Station, menonton TV yang menyebabkan siswa tetsklmang minat
belajar membaca Al-Qur'an

Serta kurangnya tenaga profesional yang mempurayaagting
jawab menciptakan situasi dan kondisi yang menygkem agar para

siswa bisa termotivasi untuk belajar membaca Al§udengan baik dan



sibuknya kegiatan-kegiatan yang ada di sekolahdaainpentingnya peran
guru PAI dalam pengajaran Al-Qur’an, maka dalamsilembaga yang
mengadakan kegiatan pengajaran Al-Qur'an harus hkerpresentasi
guru agama yang mencukupi, jika tidak demikian texkebut akan
menjadi penghambat dalam mengatasi kesulitan memB&@Qur’an.

Indikator dari kurangnya tenaga profesional dalaemipelajaran Al-
Qur'an diantaranya adalah rendahnya kemampuan slal@aan membaca
Al-Qur'an dan padatnya aktivitas siswa itu sendirisekolah sehingga
sering bentrok dengan kegiatan yang berhubungagademembaca Al-

Quran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan jutdlipaya Guru PAI
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas X dalam Maoa Al-Quran di
SMAN 1 Malang”. Berdasarkan data yang diperolehi dalbservasi,
wawancara serta dokumentasi dapat disimpulkan aebagkut:
1. Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar SiswaakeX dalam

Membaca Al-Qur'an di SMAN 1 Malang yaitu:

a. Memilih metode pembelajaran secara tepat, sehisigga tidak bosan
dan jenuh terhadap mata pelajaran PAl khususnya baesn Al-
Quran.

b. Penggunaan media yang bervariasi baik itu bersurdber media
cetak, elektronik dan sebagainya guna menunjang sepro
pembelajaran.

c. Guru harus berusaha dengan lebih telaten dalam hsnian siswa
agar siswa yang kesulitan membaca Al-Qur’an bisardinalkan dan
selalu berusaha menjelaskan kembali apabila adwa sigang
mengalami kesulitan sehingga guru tetap berupaya aga yang
disampaikan benar-benar dikuasai siswa atau demgaambah jam
di luar jam pelajaran untuk siswa yang mengalansuken belajar

membaca Al-Qur’an.



d. Seringnya guru memberikan tugas kokurikuler (PRpakia siswa
dengan memperbanyak/ pengayaan penerapan ilmud tajwelalui
materi penugasan atau penilaian berupa ulanganarhauintuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar sedingkin sehingga
bila terjadi kesulitan yang dialami siswa dapat esag dicari
penyebabnya.

e. Memberikan peringatan kepada siswa yang tidak nrgi@gm
tugasnya biasanya berupa tambahan tugas sehingga gidak
meremehkan mata pelajaran PAI dalam membaca AlaQutan tidak
mengulangi kembali kesalahannya.

f. Selalu memberikan motivasi kepada siswanya setabdsai kegiatan
pembelajaran dan memperkuat semangat di jiwanyengggh siswa
tersebut senang dengan guru tersebut dan otaknygadnemudah
menerima pelajaran.

2. Beberapa hal yang mendukung upaya guru PAI mengatsilitan
belajar siswa kelas X dalam membaca Al-Qur'an diABM1 Malang
adalah adanya upaya bimbingan yang berkelanjutasekblah terhadap
siswa yang mengalami kesulitan disamping itu jugagadakan kegiatan
untuk memotivasi siswa membaca Al-Qur'an misalnyengikutsertakan
siswanya agar aktif dalam kegiatan ekstrakurikdieoidang keagamaan,
mengadakan kerjasama yang melibatkan tempat-tepepafajian seperti:
TPQ serta semua pihak termasuk orang tua dengam BAf serta

terpenuhinya fasilitas sarana dan prasarana yangkde sehingga



menunjang proses pembelajaran Al-Qur'an. Sementakdor yang
menghambat upaya guru PAI mengatasi kesulitarjadoedgsswa kelas X
dalam membaca Al-Quran di SMAN 1 Malang adalah akgnya
perhatian dari orang tua dalam membimbing dan meagjaanaknya
disebabkan orang tua sibuk menghabiskan waktunyaadirumah, dari
segi siswa beragamnya kemampuan siswa disebabkaih lunusannya
yang berbeda ada yang dari SMP dan MTs kebanyakasahnya dari
SMP, dari segi alokasi waktu kurangnya jam pelajdP&l khususnya
membaca Al-Qur'an yang hanya dua jam setiap minggupengaruh
lingkungan masyarakat yaitu dari pergaulan dengamanb-temannya
untuk melakukan hal-hal negatif seperti: main PHgtion dan melihat
siaran TV yang tidak ada manfaatnya, serta kuraamgeyaga profesional
untuk menciptakan situasi dan kondisi yang menygkeam serta padatnya
kegiatan siswa di sekolah sehingga tidak ada waktuk membaca Al-

Quran.

B. Saran-saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penaismberikan saran
atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi leanymgy menjadi objek
penelitian yaitu di SMAN 1 Malang terutama pihakddt yang bersangkutan
mengenai upaya guru PAI mengatasi kesulitan bekagva kelas X dalam

membaca Al-Qur'an di SMAN 1 Malang:



. Bagi guru PAI

a. Guru PAIl harusnya mengembangkan strategi belajangajar
terutama dalam kemampuan membaca Al-Quran dan olersikan
pada potensi siswa tersebut.

b. Guru PAI perlu menciptakan suasana dan situasi yzaig dalam
proses belajar mengajar

. Bagi Siswa

a. Siswa perlu melakukan berulang kali untuk melatiembaca Al-
Qur'an yang diberikan guru PAI di sekolah

. Bagi Kepala Sekolah

a. Kepada pihak sekolah untuk mengatasi kesulitan raeanl-Qur'an
perlu dilaksanakan pembiasaan membaca Al-Qur'agatetadarrusan
bersama pada awal jam pelajaran siswa ataupun ungdebgram
ekstrakurikuler.

. Bagi Orang Tua

a. Orang tua dapat menciptakan situasi dan kondisialunyang
memberikan rangsangan yang positif dalam mengenkbanginat
membaca Al-Quran seperti menyiapkan buku-buku ’jqrduz
Ammabh, dan buku-buku yang berhubungan dengan nufisab.

b. Orang tua harus memberikan perhatian yang poséii denjadi
contoh tauladan dalam hal membaca Al-Qur'an agak anemiliki

figur yang patut di teladaninya.
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LAMPIRAN |

INSTRUMEN PENELITIAN

1. DOKUMENTASI

g.

A

Sejarah berdirinya SMAN 1 Malang

Visi dan Misi

Sarana dan Prasarana

Data Guru dan Karyawan

Data Siswa

Prestasi-prestasi yang Pernah di raih SMAN 1 Maldajm berbagai
bidang

Struktur Organisasi

2. WAWANCARA

1.

2.

3.

Informan Kepala Sekolah

a. Apa saja kendala dalam pengembangan sekolah ini?

b. Usaha-usaha apa saja yang bapak lakukan untuk ogkartian
kualitas pendidikan di sekolah ini?

Informan Waka Kurikulum

a. Kurikulum apa yang dipakai di SMAN 1 Malang?

b. Berapa jam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Malang?

c. Apakah ada jam khusus untuk tambahan pelajaran agankait
dengan membaca Al-Qur'an?

d. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yangikdakguru PAI
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Q@r’an

Informan Guru PAI

a. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yangiddakguru PAI
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Q@r'an

b. Bagaimana upaya bapak/ibu selaku guru PAIl dalam gatasi

kesulitan membaca Al-Qur'an?



c. Bagaimana cara bapak/ibu guru memberikan motivasi himbingan
belajar dalam rangka mengatasi kesulitan belajanimaea Al-Qur'an?
3. OBSERVASI
a. Mengamati proses belajar mengajar. PAI di SMAN lavig
b. Mengamati cara guru mengajar

c. Mengamati cara belajar siswa
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LAMPIRAN VI

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

MATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS / SMT X
ASPEK : ALQUR-AN
WAKTU : 6 X 45 menit ( 3 X pertemuan)

STANDAR KOMPETENSI :
Memahami ayat-ayat Al Quan tentang manus

dan tugasnya sebagai khalifah di bumi |

KOMPETENSI DASAR :
1.1 Membaca QS. Al Bagarah; 30, Al Mukminun; 12 — 14,
Adz Dzariyat; 56 dan an nahl; 78
1.2 Menyebutkan arti QS. Al Bagarah; 30, Al MiRun;
12 — 14, Adz Dzariyat; 56 dan An nahl; 78
1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah dinbsepert
terkandug dalam QS. Al Bagarah; 30, Al Mukmint
12 — 14, Adz Dzariyat; 56 dan An nahl; 78

|

INDIKATOR

1. Membaca dengan fasih QS. Al Bagarah; 30, Al Mukmjri? —14, Adz Dzariyat; 5!
dan an nahl; 78

2. Mengartikan dengan benar mufradat QS. Al Bagar@h AB Mukminun; 12 —14, Adz
Dzariyat; 56 dan an nahl; 78

3. Menterjemahkan dengan benar QS. Al Bagarah; 30MAkminun; 12 —14, Adz
Dzariyat; 56 dan an nahl; 78

4. Menyimpulkan kandungan dengan benar QS. Al Bag&8@hAl Mukminun; 12 —14,
Adz Dzariyat; 56 dan an nahl; 78

5. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan QS. Al BahaB0, Al Mukminun; 12 44,
Adz Dzariyat; 56 dan an nahl; 78

6. Mencari Hadits nabi dan pendapat pakar yang benkaidengal

permasalahan kontekstual proses kejadian manusian dk@andungan




PERMASALAHAN / PROBLEM SOLVING:

Lumpur Lapindo sudah menjadi bencana nasional. @enani terjadi
karena usaha manusia untuk menghasilkan gas alamel@peroleh materi yang
banyak guna menunjang tugasnya sebagai kholifatula bumi.

Memang usaha manusia tidak selalu berjalan mulbsgsemana yang
direncanakan. Bukannya gas alam yang keluar teli@pipur panas yang
membahayakan bagi kehidupan, bahkan beribu-ribweiamarus meninggalkan
kampung halamannya, 400 Ha areal tanah yang haisediakan untuk
menampungnya, jalan tol yang menjadi uratnadillatas di Jawa Timur menjadi
macet total, kerugian ekonomi bahkan sulit untydetiiksikan jumlahnya.

Realitas bencana diatas merupakan salah satu tlakiltangan manusia
sebagai kholifah Allah di muka bumi.

- Apakah usaha yang dilakukan manusia itu salah dai@emgemban tugasnya
sebagai kholifah dimuka bumi ?

- Apakah dalam usahanya itu ia lupa bahwa manusiptakan untuk ibadah
kepada Allah SWT ?

- Apakah usaha manusia dalam menjalankan tugasnyayaekholifah untuk
memakmurkan bumi itu termasuk ibadah, meskipun aksmdatangkan
bencana ?.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Tugas 1
a. Siswa membentuk 4 kelompok
b. Masing-masing kelompok mengadakan tadarrus QS. ajaBah; 30, Al
Mukminun; 12 — 14, Adz Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78
c. Siswa mencari mufradat (arti kata) QS. Al Baga&h;Al Mukminun; 12
— 14, Adz Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78
d. Siswa menterjemahkan QS. Al Bagarah; 30, Al Mukminle — 14, Adz
Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78

Pertemuan 2
Tugas 2
a. Masing-masing kelompok mendiskusikan kandunganA)8agarah; 30,
Al Mukminun; 12 — 14, Adz Dzariyat; 56 dan An Nafi8
b. Mencari Hadits Nabi dan pendapat pakar yang benkailengan
permasalahan kontekstual proses kejadian manusia dkandungan

Pertemuan 3
Tugas 3
a. Masing-masing kelompok mempresentasikan kandunganAQBagarah;
30, Al Mukminun; 12 — 14, Adz Dzariyat; 56 dan AiN; 78
b. Mengkorelasikan ayat tersebut dengan permasalakesdi
c. Guru memantapkan hasil diskusi secara keseluruhan



SUMBER BELAJAR

1. Al Qur-an dan terjemahnya, Departemen Agama RI
2. Kitab-kitab tafsir, kitab hadits

3. Buku Paket Pendidikan Agama Islam

4. Koran, majalah, buletin dan media cetak lain

EVALUASI

1. Evaluasi proses
a.

b
c
d
2.
a

Guru mengevaluasi langkah-langkah kerja siswa dengambuat
chek list

Guru mengevaluasi bacaan Al Qur-an siswa

Guru menilai proses didkusi siswa

Guru menilai hasil kliping siswa

Evaluasi hasil

. Bacalah secara tadarrus QS. Al Bagarah; 30, Al Mokm 12 — 14,

b.

C.

Adz Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78

Artikan Al Bagarah; 30, Al Mukminun; 12 — 14, Adza&riyat; 56 dan
An Nahl; 78

Buatlan/carilah kliping dari koran, majalah, butetatau media cetak
lain yang bekaitan denganmateri pelajaran

Diskusikan kandungan ayat Al Bagarah; 30, Al Mukamnl12 — 14,
Adz Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78 kaitannya deng@&mnmsalahan
kontekstual

Buatlah kesimpulkan kandungan Al Baqgarah; 30, AkiMinun; 12 —
14, Adz Dzariyat; 56 dan An Nahl; 78

Carilah Hadits nabi dan pendapat pakar yang berkadengan
permasalahan kontekstual proses kejadian manusia d@andungan

Malang, 13 Maret 2010

Mengetahui

Kepala SMAN 1 Malang Guru Pendidikan Agama Islam

Drs.H.Moh. Sulthon, M.Pd Mukarromah, SAg

Pembina Tingkat |
NIP. 19580101198303 1 035 NIP. 195306061282001



PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

SATUAN PENDIDIKAN  : SMA

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
KELAS / SEMESTER 1 X/2

ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit (2 X Pertemuan)
ASPEK : AL QUR'AN

STANDAR KOMPETENSI
Memahami ayat-ayat Al Qur'an tentang demokra$

A 4

KOMPETENSI DASAR

7.1 Membaca QS Ali Imron ; 159 dan QS A
Syura ; 38

7.2 QS Ali Imron ; 159 dan QS Asyyura ;
38Menyebutkan arti  QAli Imron ; 159 dar
QS Asy-Syura ; 38

7.3 Menampilkan perilaku hidup demokrasi sep
yang terkandung dalam QS Ali Imron ; 1
dan QS Asy-Syura ; 38

v

INDIKATOR

1. Membaca dengan fasih QS Ali Imron ; 159 dan QS 8gyra ; 38

2. Mengartikan dengan benar mufrodat QS Ali Imron 9 tan QS Asy-
Syura ; 38

3. Menerjemahkan dengan benar QS Ali Imron ; 159 d&nAQy-Syura ;
38

4. Menyimpulkan kandungan dengan benar QS Ali Imrdib9 dan Q¢
Asy-Syura ; 38

5. Menunjukkan prilaku yang mencerminkan QS Ali Imroh59 dan Q!
Asy-Syura ; 38




NARASI
PERANG BADAR

Perang Badar adalah perang antara Rasulullah SAWE senat Islam
melawan kaum kafir Quraisy. Perang Badar terjadiaplari jum’at tanggal 17
Ramadhan tahun ke 2 H (13 Maret 624 M). Salah lsgjadian menarik adalah
persiapan kaum muslimin sebelum berperang. Semagal&®lah SAW dan kaum
muslimin mengambil posisi dekat mata air Badara®alatu sahabat nabi yaitu
Hubab bin Mundzir rupanya tidak setuju terhadp jp@mgjlan posisi ini. Lalu ia
bertanya kepada Nabi SAW : Ya Rasulullah, apakaispgang kita ambil ini
merupakan wahyu Allah SWT ataukah hanya pendapatsendiri ? Nabi SAW
menjawab : Bukan, bukan wahyu Allah SWT, melainkemdapat-Ku sendiri.
Hubab bin Mundzir pun berkata ; Menurut pendapatilaosisi yang kita ambil
ini tidak tepat. Yang paling tepat adalah dekatarat yang berdekatan dengan
musuh. Kalau tuan setuju mari kita pindah kesamaukkan disana kita gali parit-
parit yang dalam lalu kita penuhi dengan air.

Setelah beradu argument dengan para sahabat, yakhiRasulullah
menyetujui pendapat Hubab bin Mundzir. Kemudiankapayang terjadi setelah
peperangan ? Rasulullah dan kaum muslimin mendegraénangan yang besar
dan rampasan perang yang banyak.

Permasalahan :
Dari narasi di atas hikmah/contoh apakah yang tdapda ambil jika
dikorelasikan dengan QS Ali Imron ; 159 dan Asy+@yu38 ?

Langkah-langkah :
Pertemuan |
1. Siswa membentuk 4 kelompok kecil
2. Siswa menyimak narasi yang disampaikan guru
3. Siswa mencari QS Ali Imron ; 159 dan Asy-Syura ; 38
4. Siswa membaca QS Ali Imron ; 159 dan Asy-Syura ;sg8ara
bergantian dalam kelompok
Siswa menterjemahkan QS Ali Imron ; 159 dan Asyf8yB8
Siswa mendiskusikan kandungan QS Ali Imron ; 159 Aay-Syura ;
38 dalam satu kelompok
7. Siswa menyimpulkan kandungan QS Ali Imron ; 159 dag-Syura ;
38 dalam satu kelompok
8. Siswa mengkorelasikan hasil diskusinya dengan ngaag diberikan
guru

o o1

Pertemuan I

1. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok rgasiasing
2. Siswa diskusi kelas

3. Siswa menyimpulkan hasil diskusi kelas



Sumber belajar :
1. Al-Quran dan terjemahnya, Departemen Agama RI
2. Buku Paket PAI
3. LKS PAI
4. Buku-buku yang relevan

Evaluasi :

1. Evaluasi proses

a.
b.
C.

Guru menilai bacaan Al-Qur'an siswa
Guru menilai keaktifan siswa dalam diskusi
Guru menilai proses diskusi siswa

2. Evaluasi hasil

a.

oo

Carilah mufradat-mufradat berikut ini dalam QS Adiron ; 159
dan Asy-Syura ; 38

- dan urusan-urusan mereka

- diputuskan dengan musyawarah diantara mereka

- dan musyawarahkan dengan mereka

- dalam urusan itu

Sebutkan 4 peran musyawarah dalam masyarakat !

Sebutkan 5 contoh hasil musyawarah di kelasmu !

Apakah hal-hal yang sudah ada wahyu Allah perlu di
musyawarahkan ?

Malang, 29 November 2008

Mengetahui

Kepala SMA N 1 Malang Guru Pendidikan Agama Islam
Drs.H.Moh. Sulthon, M.Pd Mukarromah, SAg

Pembina Tingkat |

NIP. 19580101198303 1 035 NIP. 195306061282001



Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

SILABUS

: Pendidikan Agama Islam

X/1
- Al-Quran

: 1. Memahami ayat-ayat Al-Quran tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah dumi.

1.1 Membaca QS
Al Bagarah:
30, Al-
Mukminum:
12-14, Az-
Zariyat: 56 dan|
An Nahl : 78

= Q.S. Al-Bagarah;
= Q.S. Al-

= Q.S. Az-Zariyat; 56
= Q.S. An Nahl: 78

30

Mukminun; 12-14

= Membaca dengan fasih Q.S Al-

Bagarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-

14; Q.S. AzZariyat: 56, dan An
Nahl: 78
= Mengidentifikasi tajwid Q.S Al-

Bagarah; 30, Q.S. Al-Mukminun: 12-

14; . Q.S. AzZariyat: 56, dan An
Nahl: 78

= Mampu membaca Q.S Al-Baqara|
30, Q.S. Al-Mukminun: 12-14; 56,
Q.S. AzZariyat: 56, dan An Nahl:
78 dengan baik dan benar.

= Mampu mengidentifikasi yajwid
Q.S Al-Baqgarah; 30, Q.S. Al-
Mukminun: 12-14; 56. Q.S.
AzZariyat: 56, dan An Nahl: 78

hlenis Tagihan:

Tugas Individu

Bentuk
instrumen:
Lembar

pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= CD Penciptaan
Keajaiban
Manusia (Harun
Yahya)

= Buku-buku yang
relevan.




1.2 Menyebutkan

arti QS Al
Bagarah: 30,
Al-
Mukminum:
12-14, Az-
Zariyat: 56 dan
An Nahl: 78

= Q.S. Al-Bagarah;

30

= Q.S. Al-

Mukminun; 12-14

= Q.S. Az-Zariyat; 56
= Q.S. An Nahl: 78

= Mengartikan perkata Q.S.
Almukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56.
dan An Nahl: 78

» Mengartikan per-ayat Q.S.
Almukminun; 12-14, Az-Zariyat; 56.
dan An Nahl: 78

= Menterjemahkan Q.S. Almukminun
12-14, Az-Zariyat; 56. dan An Nahl:
78

» Mendiskusikan arti dan kandungan
Q.S. Almukminun; 12-14, Az-
Zariyat; 56. dan An Nahl: 78

= Mampu mengartikan per-kata Q.S
Almukminun; 12-14, Az-Zariyat;
56. dan An Nahl: 78 dengan beng

= Mampu mengartikan per-ayat Q.S
Almukminun; 12-14, Az-Zariyat;
56. dan An Nahl: 78

; » Mampu menterjemahkan Q.S.
Almukminun; 12-14, Az-Zariyat;
56. dan An Nahl: 78

.Jenis Tagihan:
rTugas Individu
5. Tugas
kelompok
Ulangan
harian

Bentuk
instrumen:

Uraian singkat

2 jam

= Al-Quran dan
= Buku PAI kelas

] Bﬁku-buku yang

terjemabh.
X

relevan.




1.3 Menampilkan
perilaku
sebagai
khalifah di
bumi seperti
terkandung
dalam QS Al
Baqarah: 30,
Al-
Mukminum:
12-14, Az-
Zariyat: 56 dan
An Nahl; 78

QS. Al-Bagarabh;
30

QS. Al-
Mukminun; 12-14
QS. Az-Zariyat; 56
QS. An Nahl; 78

» Mengidentifikasi perilaku Khalifah
yang terdapat dalam Q.S. Al-
Baqgarah;30, Al Mukminun;12-14, Az
Zariyah;56, dan An Nahl;78

= Mempraktikkan perilaku sebagai
khalifah di bumi sesuai QS Al-
Baqarah;30, Al Mukminun;12-14, Az
Zariyah;56, dan An Nahl;78

= Menunjukkan perilaku khalifah
dalam kehidupan.

= Mampu mengidentifikasi perilaku
khalifah dalam Q.S. Al-
Baqgarah;30, Al Mukminun;12-14,
Az Zariyah;56, dan An Nahl;78

= Mampu mempraktikkan perilaku
khalifah sesuai dengan Q.S. Al-
Baqgarah;30, Al Mukminun;12-14,
Az Zariyah;56, dan An Nahl;78

= Mampu menunjukkan perilaku
khalifah dalam kehidupan.

Jenis Tagihan:

Perilaku
individu

Bentuk
instrumen:
Lembar
pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

SILABUS

. Pendidikan Agaméslam

D X/1
: Al-Quran

: 2. Memahami ayat-ayat Al-Qura tentang keikhlasan dalam beribadah.

2.1 Membaca QS
Al An’am:
162-163 dan
Al-Bayyinah:
5

= Q.S. Al-An'am;
162-163

= Q.S. Al-Bayyinah:
5

= Membaca dengan fasih Q.S Al-
An’am: 162-163

= Mengidentifikasi tajwid Q.S Al-
An’am: 162-163

= Mampu membaca Q.S Al-An’am:
162-163 dengan baik dan benar

= Mampu mengidentifikasi yajwid
Q.S Al-An’am: 162-163

Jenis Tagihan:
Tugas Individu

Bentuk
instrumen:
Lembar
pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




2.2 Menyebutkan
arti QS Al
An’am: 162-
163 dan Al-
Bayyinah: 5

= Q.S. Al-An'am;
162-163

* Q.S. Al-Bayyinah;
5

= Mengartikan perkata Q.S Al-An’am;
162-163

= Mengartikan per-ayat Q.S Al-An’am
162-163

= Mendiskusikan terjemah Q.S Al-
An’am: 162-163

:»= Mampu mengartikan per-ayat Q.9

= Mampu mengartikan per-kata Q.S
Al-An’am: 162-163

Al-An’am: 162-163
= Mampu menterjemahkan Q.S Al-
An’am: 162-163

Jenis Tagihan:
Tugas Individu
Tugas
kelompok
Ulangan
harian

Bentuk
instrumen:

Isian singkat

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




2.3 Menampilkan
perilaku ikhlas
dalam
beribadah
seperti
terkandung
dalam QS Al
An’am: 162-
163 dan Al-
Bayyinah: 5

= Q.S. Al-An'am;
162-163

* Q.S. Al-Bayyinah;
5

= Mengidentifikasi perilaku ikhlas
dalam beribadah sesuai dengan Q.
Al-An'am: 162-163

= Mempraktikkan perilaku ikhlas
dalam beribadah sesuai dengan Q.
Al-An'am: 162-163

= Menerapkan perilaku ikhlas dalam
beribadah sesuai dengan Q.S Al-
An’am: 162-163

~

D

~

D

= Mampu mengidentifikasi perilaku
ikhlas dalam beribadah sesuai
dengan Q.S Al-An’am: 162-163

= Mampu mempraktikkan perilaku
ikhlas dalam beribadah sesuai
dengan Q.S Al-An’am: 162-163

= Mampu menerapkan perilaku
ikhlas dalam beribadah sesuai
dengtan Q.S Al-An’am: 162-163

Jenis Tagihan:

Perilaku
individu

Bentuk
instrumen:
Lembar
pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




Mata Pelajaran
D X/2
: Al-Qur'an

Kelas / Semester
Aspek

Standar Kompetensi

SILABUS

: Pendidikan Agama Islam

: 7. Memahami ayat-ayat Al-Quan tentang Demokrasi

L= Ali Imran : 159
" = Asy-Syura : 38

7.1 Membaca QS
Ali  Imran:
159 dan QS
Asy Syura:
38

= Membaca dengan fasih Q.S. Ali
Imran: 159 dan Asy-Syura : 38

= Mengidentifikasi Q.S. Ali Imran :
159 dan Asy-Syura : 38

= Mampu membaca Q.S. Ali Imran
159 dan Asy-Syura : 38 dengan
baik dan benar.

= Mampu mengidentifikasi Q.S. Al
Imran : 159 dan Asy-Syura : 38
dengan baik dan benar.

. Jenis Tagihan:

Tugas Individu

Bentuk
instrumen:
Lembar
pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




7.2

Menyebutkan
arti QS Ali
159:
dan QS Asy
Syura: 38

Imran

= QS. Ali Imran: 159
= QS. Asy-Syura; 38

= Menyebutkan arti per-kata Q.S. A
Imran : 159 dan Asy Syura: 38.

= Menyebutkan per-ayat Q.S. Ali
Imran : 159 dan Asy Syura: 38.

= Mendiskusikan terjemah Q.S. Ali
Imran : 159 dan Asy Syura: 38.

li= Mampu menyebutkan arti Q.S. Al
Imran; 159 dan Asy-Syura; 38
= Mampu menyimpulkan kandunga|
isi Q.S. Ali Imran; 159 dan Asy-
Syura; 38
= Mampu mengidentifikasi ciri-ciri
orang yang bersifat demokratis.

Jenis Tagihan:
nTugas Individu

Tugas kelompok
Ulangan harian

Bentuk
instrumen:

Uraian singkat

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.

7.3 Menampilkan
perilaku
hidup
demokratis
seperti
terkandung
dalam QS Ali
Imran;159,
dan QS Asy
Syura: 38
dalam
kehidupan
sehari-hari

= QS Ali Imran ayat
159.
= QS Asy-Syura : 38

= Mengidentifikasi perilaku
demokratis yang terdapat dalam
Q.S. Ali Imran : 159 dan Asy-
Syura : 38

= Mempraktikkan perilaku
demokratis yang terdapat dalam
Q.S. Ali Imran : 159 dan Asy-
Syura : 38

= Menunjukkan perilaku demokratis
yang terdapat dalam Q.S. Al
Imran : 159 dan Asy-Syura : 38

= Mampu menunjukkan perilaku
yang demokratis seperti yang
terkandung Ali Imran;159

= Mampu menunjukkan perilaku
yang demokratis seperti yang
terkandung dalam Q.S. Asyura; 3

8

Jenis Tagihan:
Perilaku Individu

Bentuk
instrumen:
Lembar
pengamatan

2 jam

= Al-Quran dan
terjemabh.

= Buku PAI kelas
X.

= Buku-buku yang
relevan.




LAMPIRAN VII

STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 MALANG

KOMITE SEKOLAH

Drs. H. TRI WEDIYANTO . M.Si

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. MOH. SULTHON, M.Pd

PENJAMINAN MUTU
Dra. RACHMI SUSANTI, M.Si

Ka. TATA USAHA
PAULUS BAMBANG M.

WAKA KURIKULUM
ZAKARIAH. S.Pd

WAKA SARANA & PRASARANA
Hi. CHUSNA HIDAYATI. S.Pd

WAKA KESISWAAN
Drs. HALIK BASONI

TIM SBI TIM AKSELERASI

TIM EVALUASI Ka. MGMP

WAKA HUMAS
Dra. SRI UTAMI W.

WALI KELAS

UKS

BIMBINGAN KONSELING

DEWAN GURU

SISWA




LAMPIRAN VI

DAFTAR GURU DAN MATA PELAJARAN SMA NEGERI 1
MALANG TAHUN PELAJARAN 2009/2010

No | NAMA MAPEL

1 | Drs. MOH. SULTHON, . M.Pd, H. Kepala Sekolah

2 | Drs. H. JUNAIDI Pend. Agama Islam
3 | Drs. MANSUR M.Ag Pend. Agama Islam
4 | MUKARROMAH, S.Ag Pend. Agama Islam
5 | ZAKARIAH. S.Pd. Wakakur

6 | EKO PURWANTO MULOK

7 | MOH AKHIRI BAHASA JEPANG
8 | SRI WARDANI BHS INGGRIS

9 | TANTO PRIHADI T. Informatika

10 | TEGUH PRASETYO Penjaskes

11 | Dra. YAYUK ERNAWATI, Bhs Inggris

12 | Drs. YULI SASONGKO Kimia

13 | Dra. UMI FAUZIAH, Fisika

14 | Dra. TRI RAHAYU PS Sosiologi/Antro

15 | TJITJIH SITI S. Bhs Jerman

16 | TANTO PRIHADI, S.Pd Teknologi Informasi
17 | Drs SYAMSUL HUDA BASASIN

18 | Drs SUWARTO Pendidikan Katolik
19 | Drs. SUSILO Matematika

20 | SUPRAYOGI Fisika

21 | Dra. SRI UTAMI W., Matematika

22 | Dra. SRI SUSILOWATI, BASASIN

23 | Dra. SRI HERDIYANTI, BASASIN

24 | SITTY FATHONA, S.Pd. Kimia

25 | SILVANI HANDAYANI, S.Pd Bhs Jerman

26 | DRS. RUDJONO Matematika

27 | RETNO LESTARI, S.Pd PenJasKes

28 | Dra. M.SI RACHMI SUSIWATI, PPKN

29 | Drs. PITONO, Sosiologi/Antro

30 | Dra. HJ. NURACI BAS ASING

31 | Dra. MUSHLIHAH YASIN BK /BP

32 | MUCHLIS SUPARDJO, BA PPKN

33 | MUCHAMAD AGUS SALIM, S.Pd BK /BP

34 | Drs. MOCHAMAD SHOLEH Pend. Seni

35 | MOCHAMAD FAJAR Pend. Seni

36 | LUDFI SETIAWAN, SE Teknologi Informasi
37 | LILIK AZIZAH Kimia

38 | JOEDWI LOEKI, S.Pd. Matematika

39 | Dra. ISMIRAWATI Kimia




40

ISMI RAHAYU, SP

Bhs Mandarin

41 | Dra. ISLAMIJATI S Matematika
42 | IRIANTO DJOKO BASUKI, BA Pend. Seni
43 | Dra. HJ. INDAH YULISFIATI Bhs Jerman
44 | Dra HJ. INDAH ARIANI Biologi

45 | HESTI PURWIDIASTUTI, S.Pd Bhs Perancis
46 | HJ. HERMIN SUSETIYOWATI, S.Pd BASASIN

47 | Dra. HI HANA INDRAWATI R Bhs Indonesia
48 | Drs. HALIK BASONI PenJasKes
49 | Dra. FARAH NIRWANA PPKN

50 | Dra ERTY WURYANINGSIH. Ekonomi

51 | ENDAH PURWANTI, S.Pd BK /BP

52 | ELLEN LANDRIANY, S.Pd Biologi

53 | Drs. EKO SUTRISNO Biologi

54 | EKO PURWANTO, S.Pd. Ekonomi

55 | Dra. EFFI HARSIWINIWATI Sejarah

56 | Dra. DWI ASTUTIK Akuntansi

57 | DWI AGUSTIN P, Dra Matematika
58 | DULARI, S.Pd Fisika

59 | DJULIAH, S.Pd. BK /BP

60 | DJOEWARIJAH BS, Dra. Bhs Inggris
61 | DEWI INDAH SARI, M.Pd Biologi

62 | CHUSNUL CHOTIMAH, Dra. Biologi

63 | CHUSNA HIDAYATI, S.Pd Kimia

64 | BUDIJANTO, Drs Geografi

65 | BERTHA WARTINI, Dra. Geografi

66 | BAMBANG TRIBAGJO, Drs. M.Psi. Bhs Inggris
67 | BADRISANINGSIH, Dra Ekonomi

68 | Dra. ASFA CHORIWATI. Ekonomi

69 | ARNES GIOVANI, S.Pd Bhs Inggris
70 | Dra, AGUSTIN TJ Kimia

71 | AGNES YUNI PUJI ASTUTI, S.Pd Fisika

72 | ABDUL MUNTAKIM, S.Pd Pend. Agama Islam
73 | Drs. H. ABDUL KHOLIQ Bahasa Inggris




LAMPIRAN IX

KONDISI FASILITAS SEKOLAH

Kondisi
No. Jenis Ruang Jumlah Baik Rusak
Berat | Sedang|Ringan
1. | Ruang Kelas 2 v
2. | Ruang Guru 1 v
3. | Ruang Ka. Sekolah 1 v
4. | Ruang Wakasek 1 v
5. | Ruang Osis 1 v
6. | Ruang Tata Usaha 1| v
7. | Ruang PMR 1 v
8. | Ruang Satpam 1 v
9. | Ruang Perpustakaan 1| v
10. R_uang Laboratorium 3 v
Biologi/IPA
11. | Ruang Laboratorium Bahasa 1 v
12. | Kamar Mandi TU 1 v
13. | Kamar Mandi Guru 1 v
14. | Kamar Mandi Siswa 2 v
15. | Gudang 4 v
16. | Dapur 1 v
17. | Mosholla 1 v
18. | Taman 2 v
19. | Kantin 3 v
20. | Lapangan Basket 1| v
21. | Lapangan Voli 1 v
22. | Parkir Siswa 1 4
23. | Parkir Sepeda Guru 1| v
24. | Rumah Penjaga Sekolah 1 v
25 | Komsis 1 v
26. | Panjat Tebing 1 v
27. | Bak Pasir 1 4
Jumlah 37




LAMPIRAN X

JUMLAH SISWA

NO KELAS 2009/ 2010
L P JUMLAH
1 X 128 182 310
2 XI 121 177 396
3 Xl 95 174 269
Jumlah 344 533 877




LAMPIRAN XI

DOKUMENTASI

SMA NEGERI 1
MALANG

SMA NEGERI 1 MALANG

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Malang

VISI DAN MISI SMA NEGERI 1 MALANG

Vsl
TERWUJUDNYA LULUSAN YANG BERKUALITAS, UNGGUL, BERDASARKAN INTAQ
DAN MENGUASAI IPTEK SERTA BERJIWA MITREKA SATATA
st v
1. Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan m-m%ln"i.
ran yang efekti dan efisiente
9 be-IMTAQ dan menguasal [RTEK serta mampu bersaing di era gloal.
prasarana sekolah yang memada
b e L S P N ———
. Tewajudnya pegombangan wawasan Guu dan Karyawan dalam nengiktiKemajuanIPTEK.
T Terwujudngakesejatoraan lair btinbagiwarga sekolsh.
B Tervajudnya hubungan yang harmoisantra warg soklah yang brjoea MTREKA SATATA.
3 Torwujunyapeayananyangcopat, tepat dan mamuaskan kepada masyarakat,
10 Terwajudnya budaya oo, IKhlas, sapa, senyum dan santun,
an reatiftas siswa dalam bidang PIR,
hraga dan Keagamaan,

i iasama yang saling menguntyngkan dengan instansi ain.
13.Terwujudnya pelaksanaan 7K

Visi dan Misi SMA Negeri 1 Malang



Wawancara dengan Adin dan Nizar siswa kelas X

Wawancara dengan Mumtaz siswa kelas X
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Suasana di Perpustakaan

Suasana Pembelajaran Membaca al-Qur’an Siswa Kelas



Soal UTS membaca Al-Qur’an
Surat Al-Imran ayat 159

N 2 - Y

T WS A L) B e U658 Sl 13 ﬂ‘ & walsleg b Sakiiy
“ Zoes o ,Z//,/ 27 - g% > P
e Ll allys ’\,Aaﬂgm Ll Ub.’ac,;f}Jj ) BT a5 LS
B SEIEEAT G A Je Sl g fY‘ & ity b sainls
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah karberlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras leghati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmiarena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi merekan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itmudctkan apabila
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkalkpa@a Allah.

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang betkal kepada-
Nya.

Pertanyaan
A. Penilaian tentang kemampuan membaca Al-Qur'an
1. Bacalah surat Al-Imron dengan tajwid yang benar!
2. Apa saja hukum bacaan dalam ayat di atas?
3. Sebutkan contoh bacaan Idzhar, Ikhfa’, Idghom daglan mad-mad dalam
ayat di atas?

4. Sebutkan contoh bacaan Qolqolah?



Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:

Pertama, proses kegiatan belajar mengajar membbaQarfan di SMA
Negeri 1 Malang, dimulai dengan dimasukkannya matemmbaca Al-Qur'an
oleh guru dengan harapan agar siswa-siswi dapatbamanAl-Qur'an dengan
baik dan benar. Mengingat materi yang diberikarutatapat memenuhi target
sebagaimana yang telah ditentukan oleh guru.agama.

Kedua, Kemampuan siswa SMA Negeri 1 Malang dapattakan kurang
dengan perolehan nilai rata-rata yang 6,0. Paddlslrata-rata yang ditetapkan
di sekolah adalah 9,0. Adapun perincian nilai yaidapat siswa adalah: nilai
membaca Al-Qur'an nilai 9-10 (baik sekali) sebang8ksiswa, yang mendapat 7-
8 (baik) sebanyak 9 siswa, yang mendapat nila{@Kup) sebanyak 7 siswa dan
yang mendapat nilai 3-5 (kurang) sebanyak 10 sismaka dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Malang mengalaesuktan membaca Al-
Quran. Akan tetapi sudah menunjukkan peningkatamampuan dalam

membaca Al-Qur’an



RIWAYAT HIDUP

Nam : Khoirun nisa’
Teat, tanggal lahir : Jombang, 23 Mei 1988

Anak ke- : 1 dari 4 bersaudara

Alamat

* Rumabh : jalan Masjid Jami’ Gg. 1 No 75 Cukir Diwdkmbang.
* Malang : Lembaga Tinggi Pesantren Luhur MalangSdmber Sari No. 88)
Telp : 085755886591
Orang Tua
= Ayah : Syaiful Anam
* Jbu :Mahmudah

Riwayat Hidup:

1. Tahun 1994-2000 : MI Perguruan Mu’aiin€ukir Diwek Jombang
2. Tahun 2000-2003 : MTs Perguruan Mu’allimat CukiwBk Jombang
3. Tahun 2003-2006 : MA Perguruan Mu’allimat Cukimi2k Jombang

4. Tahun 2004-sekarang : UIN Maulana Malik Ibrahim &g



